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NO. | JUR. MATA-UJI TANGGAL | KET.
1. MI | Pancasila 08-11-1999
2. | KA |PPDE 08-11-1999
3. MI | Pengantar Ilmu Ekonomi 09-11-1999
4. | KA | Akuntansi Dasar 09-11-1999
8. MI | Paket Program Niaga 09-11-1999
6. TI | Metode Numerik 09-11-1999
7. | TK | Mikro Elektronika 09-11-1999
8. TI | Pengarsipan & Akses 09-11-1999
9. | KA | Sistem Basis Data 09-11-1999
| 10. | TI |Rekayasa Perangkat Lunak 10-11-1999
11. | KA | Akuntansi Biaya 10-11-1999
12 | MI | Struktur Data 10-11-1999
13. | TK | Fisika Dasar 11-11-1999
14. | TK | Sistem Operasi 11-11-1999
15. | KA | Pemograman Cobol 11-11-1999
16. | MI | Logika & Algoritma 11-11-1999
17. | TK | Pemograman Pascal 12-11-1999
18. | MI | Logika & Algoritma 25-11-1998
19. | Ml | Pemograman Cobol 26-11-1998
20. | MI | Sistem Data Base 26-11-1998
21 MI | Sistem Informasi Manajeman 30-01-1999
22. | KA | Sistem Informasi Akuntansi 30-01-1999
23. | TI |Pemodelan dan Simulasi 30-01-1999
24, | MI | Pancasila 26-04-1999
25. | Ml | PPDE 26-04-1999
| 26. | KA | Akuntansi Dasar 27-04-1999
27. | TI | Sistem Operasi 27-04-1999
28. | MI | Pengantar Ekonomi 27-04-1999
29. | MI | Paket Program Niaga 27-04-1999
30. | MI | Struktur Data 28-04-1999
31. | KA | Akuntansi Biaya 28-04-1999
32. | KA | Logika & Algoritma 28-04-1999




LEMBAR SOAL
BOLEH DIBAWA PULANG

K]

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KOORDINASI PERGURUAN TINGGI SWASTA WILAYAH IV

PANITIA UJIAN NEGARA PROGRAM DIPLOMA III (D3)

SOAL UJIAN NEGARA D3
KOMPUTER AKUNTANSI
MANAJEMEN INFORMATIK A

MATA UJIAN
PANCASILA

SENIN, 8 NOPEMBER 1999
WAKTU : 09.00-10.30



UJIAN NEGARA

T.A. 139912000
MATA UJIAN : PANCASILA
JURUSAN :  SEMUA JURUSAN
WAKTU : 90 MENIT

PETUNJUK UMUM : -

Bacalah pefunjuk khusus untuk setiap kelompok scal

Bacalah soal dengan telifi dan pahami maksudnya

Jawaban dkerjakan pada lembar jawaban yang dsedakan/kertas folio

3
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Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan cara memberi tanda silang(cross) pada salah
satu huruf a, b, ¢, d dan e.

1. Pancasila sebagai dasar negara memperoleh dukungan rakyat Indonesia karena :

a.
b.

C.
d

2.

Dirumuskan cleh pendiri negara yang sudah berjuang dengan gigih fanpa kompromi,
Cila-citanya secara kes eluruhan merupakan instisari dan nilai-nilai budaya masyarakat
Indonesia yang amal majemuk.

Sudah dielapkan deh MPR sebagai penjeimaan kehendak rakyat Indonesia.

Rakyal Indonesia sadar bahwa hanya dengan berdasarkan Pancasilalah Bangsa
Indonesia dapal sejahtera lahir bathin

Rakyal Indonesia adalah rakyat yang religius mempercayai dan bertakwa kepada
Tuhan YME

2. Dengan landasan berpijak yang jelas, suatu bangsa akan ...............

a.

b.

v

d.

€.

w
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memiliki pegangan dan pedoman bagaimana mengenal dan memecahkan masalah
polifik, ekonomi, sosial budaya, hukum, dan Hankam yang timbul

memiliki keyakinan yang kuat untuk dapat menjadi negara kuat dan besar

memilki faham kebangsaan yang memandang bahwa hanya pandangan hidup
bangsanyalah yang paling baik.

memiliki arah yang dalam perjuangan menegakkan keberaran dan keadilan untuk
kepentingan umat manusia.

memiliki jati diri yang jelas terutama menghadapi era globalisasi dewasa ini.

Pancasila sebagai dasar negara dapat disebut sebagai :

Hukum dasar tertinggi

Norma hukum Indonesia
Pandangan hidup Bangsa Indonesia
|declogi negara

Wawasan Kebangsaan

4 Karena Pancasila adalah sumber dari segala sumber hukum yang berlaku d Indenesia,
maka ia mengandung konsekuenei bahwa ...........

o o0 e

Hanya peraluran pemerintah yang mengandung nilai-nilai Pancasila

Semua peraturan perundang-undangan tidak boleh bertentangan dengan Pancasila
Semua peraluran yang ada sebelum UUD'45 lidak berlaku lagi

Pancasila mempunyai kecudikan yang sejejar dan seimbang dengan agama
Semua perundang-undangan di Indonesia harus mendapat perselujuan MPR
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Pancasila mengandung nilai-nilai luhur bagi kehidupan beibangea can bemnsgara,
Nilai luhur itu adalah :

a.

b.

Tolok ukur kebaikan yang berkenaan dengan halhal yang bersifal mendasar dan
abad dalam kehidupan berbangsa dan bernegara

Rangkaian kesaluan bud / nurani yang sifatnya filrah dan dakui bercama dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara

Kerangka acuan untuk menala kehidupan berbangsa dan bernegara

Wawasan yang menyeluruh tentany arah kehidupan berbangsa dan bernegara
KKerangka acuan untuk memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara

Nilai-nilai Pancasila harus kila hayati sungguh-sungguh dan kita amalkan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, sebab jika tidak ....

a.

b.

C.

° o

Kita akan tersesat dan terombang-amhing cleh gelombang glcbalisasi yang makin
melanda seliap bangsa

Kita harus senantiasa menjad bangsa yang sulit menemukan identitas dri dtengah-
lengah pergaulan dunia

Kita akan memular balk jarum sejarah dmana keadaan negara senaniiasa dlanda
krisic ideolog

Kila akan menjadi bangsa yang maju tanpa didukung oleh nilai-nilai budaye sendiri
Kila akan menjad bangsa {anpa identitas diri

Sumber cemangat Pancasila sebagai ideologi terbuka sebenarnya terdapat dalam :

P00 oo

Pancasila

Pasal-pasal UUD' 45
Pembukaan UUD 45
Penjzlasan Umum UUD 45
Tap-Tap MPR

Kebenaran Pancasila bersifat filosofis, karena bertumpu pada :

o

@ a O O

ICeagungan individu yang melahirkan jaminan hak 2zasi manusia
Kebenaran masyarakat yang mengutamakan kepentingan masyarakat
Wahyu llahi dari salah satu agama besar

Hasil pemikiran para pendiri agama

Prinsip-prinsip kodrali manusia secara universal

Filsafal Pancacila lebih unggul jika dbandingkan dengan filsafat kenegaraan lainnya
karena filsafat Pancasila :

a.
b.
.
d.
&

Menekankan segi-segi kehidupan manusie secara utuh
Menekankan segi kepentingan masyarakat
Hasil kontemplasi Masyarakat Indonesia sendiri

.....

Mengutamakan kebenaran agama sebagai dasar

Untuk menyelidiki hukum dasar kita harus, kecuali :

a.

@ o 0o

menyelidki pasal-pasalnya

melihat bagaimana prakieknya

dkelahui keterangan- kelerangannya
dkelahui dalam suasana apa {eks ilu dbual
dketahui oleh siapa teks itu dbual
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14.
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Beberapa penyimpangan pelaksanaan UUD'45 pada periode 5 Juli 1939, 30 Seplember
1965 sampai dengan 21 Mei 1998 antara lain adalah sebagai berikut, kecuali ...

a. Perubahan sislem kabinet Presidentil menjad sistem kebinel Parlementer

Presiden banyak mengeluarkan peraturan atas dasar penetapan presiden atau kepres
Pemulusan kekuasaan pada {ungan presiden

Kedudukan lembaga- lembaga linggi sejajar

Pengangkatan presiden seumur hidup

L = L

. Cara yang sebaiknya unluk mengatasi ha-hal yang tidak datur dalam UUD'45 sesuai

dengan perkembangan masyarakal dan zaman adalah ..............
a. Mengganti UUD 45 dengan UUD yang baru
b.  Mengadakan perubahan dan tambahan UJD'45 sesuai dengan keperluan
¢. Telap memperlahankan UUD'45 dan menyerahkan hal-hal yang belum datur kepada
peraturan perundang-undangan yang iebih rendah
. Memberi ketentuan tambahan sesuai dengan peraturan
e. Membuat undang-undang darurat

Indonesia adalah negara hukum, sualu negara harus memenuhi ciri-ciri sebagai berikut,
kecuali adanya :
a. Pengakuan dan perlindungan lerhadap hak azasi manusia yang mengandung
persamaan dalam bidang poiilik, hukum, ekonomi, sosial dan budaya
. Penguasa yang berkuasa penuh untuk menetapkan hukum
¢. Pengadlan yang bebas dan lidak memihak serla lidak dipengaruhi cleh sesualu
kekuasaan lain
. Legalitas, dalam arli adanya jaminzn dan kapasitas hukum
e. Pengakuan yangs sama d depan hukum

Di bawah ini adalah pokok-pokok pikiran yang lerkandung dalam pembukaan UUD'45,

kecuali.........

a. Dilerimanya aliran pengerlian negara persatuan

b. Dasar negara Republik Indonesia adalah Pancasila

¢.  Negara hendak mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh Rakyal Indonesia

d. Negara berdasarkan atas Ketuharan YME menurut dasar kemanusiaan yang adl dan
beradab

e. Negara berdasarkan kedaulalan rakyat

Dibawah ini dsebutkan beberapa kunci pokok sistem pemerintahan negara menurul
UuD' 45 kecuali ...

a. UUD 1945 sebagai salu-safunya hukum dasar yang berlaku d Indonesia

Presiden fidak bertanggungjawab kepada DPR

Presiden adalah penyelenggara pemerintahan ferlinggi di bawah MPR
Sistem konslitusional

Kekuasaan Presiden lidak tak lerbatas

o a0 o

UUD 1945 merupakan bagian dari hukum dasar, ini berarli ........

a. UUD 1945 menciptakan pokok-pokok pikiran baik dalam pembukaan pasalpasal

maupun penjelasannya

UUD 1945 hanya memuat aluran pokok saja

Bahwa hukum dasar dkuasai cleh cita-cita hukum

d. Bahwa dsamping hukum dasar terlulis ada pula hukum dasar lidak terlulis yang
terpelihara dalam praktek k snegaraan

& Hanya UUD 1945 yang mengatur jalannya pam arintahan d [ndonesia

o o
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a.
b.
C.
d
e.
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. Kesimpulan dari pasal 1 ayal (2) UUD'45 meliputi, kecuali :

Negara kesatuan

Berbenluk republik

Kedudukan DPR kuat

Rakyat pemegang kekuasaan tertinggi
Kedaulatan rakyat dilakukan oleh MPR

Hak warga negara yang datur UUD'45 meliputi, kecuali :
a.

oo

(=R

@

Hak beragama

Hak alas pekerjaan

Hak alas penghidupan yang layak

Hak untuk beroposisi

Hak berserikat, berkumpul dan mengeluarkan pikiran

UUD 1945 mempunyai fungsi sebagai alat kontrdl, artinya :

ch__Op'm

a.

o o

a.
&

UUD 1945 berisi norma, aturan, atau ketentuan yang harus diaksanakan dan ditaati
Apakah norma hukum yang lebih rendah sesuai atau tidak dengan kefentuan UUD'45
Dalam tata Hukum Indonesia UUD' 45 menempali kedudukan tertinggi

UUD 1845 bukanlah hukum biasa, melainkan hukum dasar

UUD 1945 mengikat pemerintah, sstiap lembaga negara, sefiap lembaga masyarakat,
dan seluruh warga negara Indonesia

. Penjelasan UUD'45 menyatakan bahwa UUD 45 itu bersifat singkat dan supel, yakni :

Hanya memuat 37 pasal, 4 pasal aluran peralihan dan 2 ayat aturan tambahan

Oibual dalam suasana penjajahan yang sangat terbatas

Dalam pelaksanaannya dserahkan kepada keluwesan dan tanggung jawab pada
penyelenggaraan negara

Sangal cocok bagi Negara Indonesia yang masih terus berkembang

Bahwa UUD' 45 tidak lengkap atau tidak sempurna dan mengabaikan kepaslian hukum

. i bawah ini adalah hakhal pckek yang dbual dalam alinea keempat Pembukaan UUD 45,

kecuali :
a.
b.
g,
d.
e.

a.

b.

v

Fungsi dan tujuan negara

Bentuk Negara Indonesia adalah Republik

Negara Indonesia adalah negara berkedaulatan rakyat
Dasar Negara Indonesia adalah Pancasila

MPR adalah pemegang kedaulatan rakyal

. Cencentration of power and respohbi!iiy upon the presider, artinya :

Kekuasaan Presiden sangal luas, yailu sebagai kepala Pemerintahan dan sebagai
kepala negara

Dalam menjalankan pemesintahan negara, kekuasaan dan tanggung jawab adalah
dtangan Presiden

Presiden sebagai mancateris MPR  melaksanakan sebagai GBHN secara
bertanggungjawab

Presiden dalam menjalankan kekuasaan bertanggungjawab kepada MPR
Pusat kekuasaan oresiden terletak pada langgungjawab sebagai mandataris MPR
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23. Pada kenyataannya menteri-menteri yang diangkal dan dberhentikan presiden itu adalah :

[
i

a. Yang menjalankan kekuasaan pemerintahan d bidangnya masing-masing

b. Lebih menguasai berbagai permasalahan dalam menjalankan kekuasaan
pemerintahan

¢. Rekanan DPR yang seimbang dalam pelaksanaan pemerintahan negara

d.  Organ pemerintahan yang dapat mengatur kekuasaan Presiden

e. Tunduk patuh melaksanakan berbagai infruksi Presiden

. Hakekat pembangunan nasional adalah pembangunan manusia seutuhnya dan

pembangunan Masyarakat Indonesia seluruhnya. Ini berarti, kecuali :

a. Tilik beral pembangunan nasional dielakan pada bidang ekonomi yang ditunjang dleh
seklor pertanian secara serasi

b. Ada keselarasan, keserasian, keseimbangan, dan kebulatan yang uluh dalam seluruh
kegiatan pembangunan

c. Pembangunan merata untuk seluruh masyarakat dan diseluruh wilayah tanah air

. Subyek dan obyek pembangunan adalah manusia dan Masyarakat Indonesia
e. Pembangunan Nasional dlaksanzkan oleh masyarakat dan pemerintah

. Berikut ini adalah azas-azas pembangunan nasional kecuali :

a. Usaha bersama dan kekeluargaan
Kemerdekaan dan kedaulatan Bangsa Indonesia
Perikehidupan dalam keseimbangan
Kepercayaan kepada diri sendiri

Keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan YME

© 0o 0 O

Il. Berilah tanda silang (cross) paca huruf :

@ 0o O o ®

Jika jawaban 1,2 dan 3 benar
Jika jawaban 1 dan 3 benar

Jika jawaban 2 dan 4 benar

Jika Jawaban 4 saja yang benar
Jika semua jawabannya benar

Ketetepan MPRS No.: X0UMPRS/1966 Jo TAP MPR No.V/MPR/1873 Jo TAP MPR

No.X/MPR/1978 adalah menjelaskan dan raengatur hal-hal sebagai berikut ...........

1. Pancasila adalah sumber dari segala sumber hukum d Indonesia

2. Tata urulan perundang-undangan di Indonesia

3. Skema kekuasaan negara Rl beradasarkan UUD'45

4. Menyatakan Pembukaan UUD'45 fidak dapat dubah cleh siapapun termasuk oleh
MPR hasil Pemilu

. Sualu pandangan hidup bangsa yang mengandung nilai-nilai telah terkristalisai dari sejarah

kehidupan sosial suatu bangsa tercermin dalam :
1. dmensi kehidupan pribadi

2. dmensikeluarga

3. dmensi masyarakal

4. dmensiiniernasional
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31,

33.

34.
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Anlara Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa dan dasar Negara Indonesia dengan
ajaran agama sesungguhnya ............ >
1. lerdapal persesuaian inli ajaran masing-masing

2. saling mendukung, selaras dan serasi

3. merupakan uncur-unsur mullak sebagai sarana pembinaan walak persaluan bangsa
(nation and characler building)

4. lidak menjamin antara ajaran agana yang berasal dari Tuhan dan sifat universal

dengan ajaran Pancasila yang berasal dari pandangan hidup umal manusia yang
bersifat rasicnal

. Paham kebangsaan yang berlandaskan Pancasila memilki wawasan yang luas lerkait era

dengan :

1. Kemanusiaan
2. Universalisme
3. Demokrasi

4. Sosialisme

. Demdkrasi Pancasila adalah salzh satu faham demokrasi antara lain ..o,

1. bersumber dari pandangan hidup alau falsafah hidup bangsa Indonesia sebagai
percerminan kepribadian bangsa [ndonesia

2. lidak mengenal kemullakan golongan, baik karena kekuatan fisik, ekonomikekuasaan
dan lain-lain

3. dpimpin cleh hikmal kebijaksanaan

4. adanya pembagian kekuasaan dan peradilan yang bebas merdeka

Pembukaan UUD'45 mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dbandingkan dengan batang
tubuh UUD'45 karena Pembukaan UUD'45.......

1. merupakan sumber terlib hukum ferfinggi

2. memual tujuan dan asas dasar negara

3. menentukan adanya Undang-undang Dasar Negara

4. adanya pembagian kekuasaan dan peradilan yang bebas merdeka

Bahwa yang darfikan kemerdekaan atau bernegara oleh bangsa Indonesia menurut
Pembukaan UUD 45 adalah :

1. merdeka

2. bersatu

3. berdaulat

4. adl dan makmur

Syarat-syaral The Rule o Law yang danul Indcnesia sebagai negara hukum
adalah ....................

1. perlindungan dan jaminan hak asasi manusia

2. hukum merupakan kekuasaan lerlinggi (supremasi hukum)

3. persamaan didepan hukum dan pengadian

4. adanya pembagian kekuasaan dan peradilan yang bebas merdeka

Hak asasi manusia alau warga negara Indoncia secara tegas dlindungi UUD'45
adalah o

hak alas kebebasan berkumpul dan berserikat

hak atas pengajaran

hak atas penghidupan yang layak

hak alas perasaan aman

N N
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Pembukaan UUD'45 tidak dapat dubah c¢leh siapapun termasuk leh MPR hasil pemilihan
UmuUm; Karena .o

1. Pembukaan UUD'd5 merupakan kaidah negara yang fundamental

2. Pembukaan UUD'45 diletapkan cleh PPKI, bukan oleh MPR

3. mengubah Pembukaan UUD'45 berarti membubarkan negara R|

4. UUD 45 diihat dari segi histerisnya memiliki nilai perjuangan yang sangat mendasar

Pokok-pokok pikiran yang f{erdapal dalam Pembukaan UUD'45 negara Indonesia
adalan o

1. negara persaluan yang melindungi segenap Bangsa Indonesia

2. negara yang berkedaulalan rakyat

3. negara hendak mewujudkan keadian sosial

Perwujudan dari nilai-nilai Persatuan Indonesia adalah .............
1. bangga sebagai Bangsa Indonesia

2. relaberkorban demikepentingan bangsa dan bernegara

3. cinla fanah air dan bangsa

4. berarli membela kebanaran dan keadilan

Pangkal {olak penghayatan dan pengamalan Pancasila adalah .......
bangga sebagai Bangsa Indonesia

menciptakan kondsi lingkungan yang kordusif

menciplakan para pemimpin yang Pancasilais

mengendalikan diri sendiri terlebih dahulu

£ W

Maksud dan tujuan ditetapkannya GBHN adalah untuk ..........
memberi arah bagi perjuangan negara dan Rakyal Indonzsia
dapal melakukan Pembangunan dengan malang dan maniap
dapal mewujudkan pembangunan nasional

menetapkan prioritas secara tepal

W~

BHN dsusun dengan berlandaskan kepada :
Tap MPR
Pancasila
Kepulusan Presiden
uuD 45

e G = ()

Pembangunan nasicnal diselenggarakan dengan konsepsi yang jelas, karena memiliki
dasar dan tujuan akhir, arah dan siralegi, lahapan dan langkah cerla aspek dan bidang
pembangunan yang jelas. Ini merupakan ciri pembangunan nasional VEmgEeE o

1. terarah

2. terpadu

3. menyeluruh

4. berencana

. Penjelasan UUD'45 menyalakan bahwa meskipun kepala negara {idak bertanggung jawab

kepada DPR, namun Presiden itu :
bukan dktator

mandataris MPR
kekuasaannya lidak ferbalas
yang menjalankan GBHN

—_

oW
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Presiden harus mendapal parselujuan OPR dalam hal .

1. mengangkat para menteri 2
2. membeniuk undang-undang

3. mengangkat anggola MPR

4. menetapkan APBN

Badan Pemeriksa KKeuangan berwenany :

1. Memeriksa semua pelaksanaan APBN

2. Menyetujui dan menetapkan APBN

3. Memberitahukan hasil pemeriksaan kepada DPR

4. Memberikan perlimbangan kepada Presiden lenlang peiaksanaan APBN

Menurut UUD’ 45 bahwa susunan keanggotaan MPR terdii atas .

1. Anggota DPR
2. Utusan daerah
3. Golongan

4. Parlai polilik

Il. Berilah tanda silang {cross) pada huruf :

a.

Jika pernyalaan benar dan alasan benar serta ada hubungan antara keduanya

b. Jika pernyalaan benar dan alasan benar, {=lapi keduanya lidak ada hubungan

c.

Jika pernyalaan benar dan alasan salah

d. Jika kedua-duanya, baik pernyataan maupun alasan salah

48.

47.

Hakikal Pancasila addalah sistem nilai yang merupakan kristalisasi nilai-nilai luhur budaya
bangsa sepanjang sejarahnya

SEBAB
Sumber nilai Pancasila ialah inli kesamaan nilai-nilai luhur budaya suku bangsa d seluruh
nusanlara dan inli kesamaan ajaran agama

Kepulusan alas dasar musyawarah dan mufakat merupakan ciri khas Dem ckrasi Pancasila
SEBAB
Kepulusan alas dasar suara lerbanyak adalah sah dan benar menurut UUD'45

Pancasila memandang bahwa kedudukan masyarakat adalah segala-galanya

SEBAB
Keadlan sosial yang hendal: diwujudkan adalah keadilan sosial bagi selurun Rakyat
Indonesia

Pancasila merupakan perpaduan individualisme dan liveralisme

SEBAB
Pancasila memandang individu sebagai makhluk pribadi dan sekaligus sebagai makhluk
sosial

UUD'45 adalah hukum dasar yang berfungsi mengatur negara R

SEBAB
Hukum biasa adalah hukum vang digunakan negara mergalur
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. Indonesia memiliki sistem perwakilan rakyat yang terdiri atas satu badan saja yang dsebul

Dewan Perwakilan Rakyal »
SEBAB

Inggris mempunyai dua badan perwakilan yaitu House of Lords dan House of Commons

dan Amerika Serikat juga mempunyai dua badan perwakilan yaitu Senale dan House of

Representalive

Dalam hal ikhwal menjalankan kekuasaan dalam bidang eksekulif, Presiden dapat dbantu
oleh Menteri-menteri Negara (pasal 17 ayal(1) dengan tanggung jawab berada dtangan
Presiden ,

SEBAB
Presiden memberikan laporan/perlanggungjawaban tentang pelaksanaan Garis-Garis
Besar Haluan Negara d dalam Rapat Paripurna Dewan Perwakilan Rakyal

Majelis Permusyawaralan Rakyal adalah penjelmaan seluruh Rakyat Indonesia dan
merupakan Lembaga Terfinggi Negara, pemegang dan pelaksana sepenuhnya Kedaulatan
Rakyal

SEBAB
MPR adalah sebuah Council of State yang berkewajban memberi pertimbangan-
pertlimbangan kepada Pemerintah

UUD'4S pasal 23 ayat (5), menyebutkan : * Unfuk memeriksa tanggung jawab fenlang

keuangan negara dadakan sualu Badan Pemeriksza Keuangan, yang peraturannya

dtefapkan dengan Undang-Undang. Hasil pemeriksaan ilu diberitahukan kepada DFR.”
SEBAB

OPR mempunyai hak Budget yaitu hak untuk turul menentukan anggaran belanja negara

[V.Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini |

3.

U
D

57.

88

60

a). Apa perbedaan antara UUD45 dengan kenslitusi Republik Indonesia Serikal dan
Undang-undang Dasar Sem.entara Republik Indonesia
b). Apa penyimpangan-penyimpangan yang dlakukan oleh Orde Baru terhadap Pancasila

Rakyal Indonesia sekarang memeriukan reformasi dalam berbagai bidang (reformasi
total). Jelaskan mengapa perlu reformasi dalam bidang :

a. Ekonomi

b. Pdiitik

¢. Hukum

Begaimana pendapal saudara tentang suksesi kepemimpinan nasional yang feriad pada
hari Kamis 1anggal 21 Mei 1998 di Islana Negara.

. Mengapa perlu diadakan Sidang Islimewa MPR ?

Kemukakan pendapal Saudara kelemanan dan kebaikan sislem pemilihan langsung dan
sislem perwakilan dalam menentukan Presiden/wakil Presiden

. Bagaimana tanggapan Saudara {erhadap keputusan Presiden Abdurahman Wahid dalam

meneniukan kabinet (menteri-menterinya) yang dumumkan 26 Oklober 1999 yang lalu.
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. Pilihlah satu jawaban yang paling benar diantara: a, b, ¢, ddane dengan memberi tanda
silang (X) pada huruf lembar jawaban yang telah tersedia.

01,

02.

03.

04.

05.

06.

07.

08.

0.

1.

12.

Ciri-ciri dibawah ini merupakan sifat-sifat yang dimiliki oleh komputer, kecuali;
a. Perangkat elekironik d. Otomatis

b. Dapat menerima input €. IMampu meramal

c. Dapat mengolah data

Pernyataan-pernyataan dibawah ini semua benar, kecuali;

a. Penggunaan komputer dapat seluruhnya menggantikan fungsi kerja manusia.

b. Pengolahan data elekironik ialah pengolahan data berbasis komputer.,

¢. Hasil dari pengolahan data sangat penting untuk dukungan pengambilan keputusan
disemua level manajemen.

d. Komputer merupakan perkembangan teknologi yang penting karena mzningkatkan
kemampuan dari manusia.

e, Sistem Informasi Manajemen tidak selalu membutuhkan komputer,

Sebuah Komputer (PC) yang beroperasi dengan satuan wakiu microsecond, artinya PC
tersebut setiap detiknya melakukan proses yang berorde:
a. Ratusan b. Ribuan c. Jutaan d. Milyaran e. Trilliunan

Kompuler yang secara sistem dioperasikan, mengalami gangguan virus, maka secara
logika komputer tersebut terganggu pada KompONent. i st nya.
a. Hardware b. Soflware ¢. Brainware  d. Input e. Output

Antara manusia dan komputer mempunyai banyak kemiripan, walau tidak persis sama.
Maka bila di komputer ada memory, di manusia Jalah:
a. Otak b. Ingatan c. Panca inderad. Tangan e. Semua salah

Bila 1 Byle adalah 8 Bit dalam code ASCII, maka 1 Giga Byle setara dengan:
a. (1024) Bit b, (8000) Bit  c. 1024)>Bit  d. 8.(1024)° Bit e. 8.(1000)° Bit

Mesin penghitung tabulasi dengan kartu plong (punch card) menggunakan Code Holerith.
Mesin tersebut tergolong pada alat:
a. Manual b. Mechanical c. Electro-mechanical d. Elektronic e, Komputer

komponen utama yang dipergunakan pada komputer generasi ketiga adalah:
a. Transislor ©d. Vacuum tube

b. Integrated Circuits e. CHIP

c. Bipolar Large Scale Integration

Salah satu dari Bahasa Pemrograman Tingkat Tinggi dibawah ini yang pemakaiannya
diorientasikan pada bidang teknik dan matematika ialah:

a, COBOL b. Pascal c. Algal d. Basic e. Fortran

. Bahasa Pemrograman Tingkat Tinggi yang merupakan bahasa Artificial Inteligence yang
pertama ialah:
a. Algol b. PL/I c. LISP d. APL e.LOGO
UNIX  adalah sistem operasi yang mana pertama kali ditulis dengan perrograman tingkat
tinggi .......
a. ADA b. MODULA-2 ¢. COMAL d. PROLCG e.C

Berikut ini, yang merupakan paket software uniuk komiputer IBM.PC atau kompatibel
dengan IBM PC. dan berguna sebagai Aplikasi untuk Akuniansi ialah:
a. MICROSTAT b, PC-DRAW ¢. SUPERCALC d. INFOTORY e. Ethernet



13.

18.

20.

21,

22.

24,

Software-software dibawah inl adalah Jenls-Jenls dari operating sistem, kecuall:
a. UNIX b.LINUX  c¢.CPM d. MS-DOS e. EDIX + WORDIX

Suatu sistem informasi yang didasarkan pada komputer, dirancang untuk mendukung
operasi, menyediakan informasi kepada manajemen untuk tujuan pengambilan keputusan
didalam suatu organisasi: sedang Informasi yang digunakan untuk mengukur hasil kerja
dan menetapkan tindakan pengendalian, dibutuhkan pada lingkatan manajemen ............

a. Top level d. General level
b. Middle level e. Branching level
c. Low level

. Computerized Axial Tmography adalah penerapan sistem komputer dibidang:

a. Teknik dan iimu pengetahuan d. Pendidikan
b. Bisnis e. Kedokleran
¢. Industri

PROMIS adalah penerapan Sistem Komputer dl bidang :
a. Industri d. Kriminalitas
b. Pendidikan e. Penerbangan
¢. Kedokteran

Personal computer yang sering kita pakai sekarang ini, termasuk pada golongan

komputer:
a. Digital, special d. Special Hybrid
b. Hybrid, multipurpose e. MuRipurpose . digital

¢. Analog, special

. MICROPROCESSOR, merupakar komponen utama dari komputer micro yang tepatnya

terletak di bagian:

a. Input Device d. Storage

b. CPU e. Main Memory
c. Qutput Device

1 (satu) KB = (1024) B adalah konsekuensi dari sifat mendasar komputer, vaitu;

a. Bit b. LSI "~ ©. VLS| d. IC. e. CHIP

Suatu alat /0 yang memillki microprocessor dan beberapa unternal memory disebut:
a. Non intelligent Terminal d. Key Board

b. Inteliigent Terminal e. Teleprinter Terminal

¢. Smart Terminal

Alat-alat dibawah ini tergolong kedalam pointing device, kecuali:
a. Keyboard d. Light Pen
b. Mouse e. Digitizer

¢. Touch screen '

Sejenis memori berukuran tidak seberapa besar yang berada didalam CPU Komputer
adalah:

a. Internal storage d. ROM
b. Main memory e. Register
c. RAM

. Pernyataan-pernyataan dibawah ini merupakan lugas-tugas dari control unit, kecuali:

a. Mengatur dan mengendali alat-alat input dan oulput,
b. Mengamblil Instruksi-instruks| dari main-memory

¢. Mengambil data dari main-memory

d. Mengirim instruksi ke Arithmatika dan Logic Unit

e. Menampung alamat data dan instruksi program.

Bila sejumlah besar dari perhitungan harus dilakukan, dan untuk mempercepat waktu
proses, dapat digunakan:

2. Buffer memory d. Tambahan register

b. Cache memory e. Semua salah

c. Co-processor



25.

28.

27.

28.

28.

30.
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32.

33.

34,

35.

k]
Kapasitas sebuah RAM dinyatakan sebesar 4 MB, beraril setzra dengan kemampuan
menyimpan characler sejumlah:
a. 226144 character d. 1438409 character
b. 262144 character e. 4183048 character
c. 4193804 character

Simbol atau singkatan-singkalan dibawah ini merupakan kode-kode penyimpanan data
ataupun alamat dalam bentuk binary digit, kecuali:

a. AsScCli d. SBCDIC
b. ANSI e. Semua benar
¢c. EBCDIC

ROM yang dapat diprogram kembali setelah dijemur terlebih dahulu untuk menghilangkan
program lamanya disebut: ]

a. PROM d. a dan b benar
b. EPROM e. b dan ¢ benar
c. EEPROM

Sirkuit yang merupakan jalur transprotasi informasi antara dua atau lebih alat-alat dalam
sistem komputer disebut:

a.BUS d. Control bus

b. Inlegrated circuit e. Data bus

¢. Address bus

Alat-alat dibawah Ini tergolong kedalam Hardcopy device, kecuaii:

a. Impact printer d. Laser printer
b. Plotter e. Non impact printer
¢. Tape drive

Satuan kapasilas dala yang ditransmisikan didalam chanrel sistem komunikasi data jalah:
a. Bit d. BPS

b. Byle e. Semua benar

¢. Character

. Yang dimaksud dengan EITHER-WAY TRANSMISSION didalam lipe channeltransmiéi,

pada kenyataannya sesuai dengan:

a. Pemancar dan pesawat TV dirumah d. Komunikasi radio dan TV lewat satelit
b. Komunikasi antar radio CB e. Semua salah.

¢. Komunikasi telepon

Suatu kumpulan dari aturan-aturan yang berbubungan dengan komunikasi data antara
alat-alat komunikasi agar supaya koniunikasi dala dapat dilakukan dengan benar, disebut:
a. Interface d. Kode transmisi

b. Protocol e. Type transmisi

¢ Networking

Umumnya jalur transmisi menyalurkan data dalam bentuk data analog, sedang data yang
dihasikan oleh sumber berbentuk digital, agar supaya data yang diterima dikomputer
penerima Juga berbentuk digital, maka diperiukan bantuan alat:

a. Modem d. Mux
b. Antena e. Relay
¢. Adder -

Sualu program yang digunakan untuk menterjemahkan instruksi-instruksi yang ditulis
dalam bahasa pemrograman kedalam bahasa mesin agar supaya dapat dimengenii oleh
komputer, disebut;

a. Operating system d. Time sharing

b. Language software e. Reallime

c. Aplication software

Suatu sistem jaringan komputer yang menggunakan lebih dari satu Central Processing
Unit, dikatakan bahwa sistem tersebul adalah:

a. Multiprogramming d. Time sharing

b. Multiprocessing e. Realtime

¢. Multiuser



38.

38.

39.

40,

]

Program vyang digunakan untuk mengkonversiken objek program vyang sudah
diterjemahkan kedalam bahasa mesin ke dalam benluk program yang siap uniuk
dijalankan, disebut:

3. Text editor d. Assembler
b. Linkage editor e. Debugger
¢. Compiler

. Himpunan dari record-record sejenis yang menggambarkan satu kesatuan data disebut:

a. Database d. Field
b. File e. Karakler
¢. Record

Sebuah file yang berposisi sangat penting, yang berisl record-record dasar dan utama
dan menjadi rujukan dalam organisasi usaha serla keberadaannya terus ada secara telap
sepanjang hidup sistem, disebut:

a. Backup file d. Transaction file
b. History file e. Master file
¢. Reponrt file

Bagian kecil dari main-memory yang dapat diaccess, yaitu dapat diisi dan diambil isinya
secara acak oleh programmer disebut:

a. Register d. Inlernal slorage
b. ROM e. External storage
¢. RAM

Bagian dari RAM vyang digunakan unluk menyimpan data yang akan diolah dan
menyimpan hasil dari pengolahannya disebut:

a. Input storage d. Output storage

b. Program storage e. Coo!l-storage

¢. Working storage



ll. EASY TERBATAS

1. Gambarkan skema dengan block dlagram dari slklus Pengolahan Data Elektronik pada
umumnya secara sederhana, lengkap dengan nama dari tiap-tiap blocknya dan panah
alirannya.

2. a). Nyatakan dalam Binary:
1.(1888)10 = {c.covnnnnnn »2

b).  Jumlahkan:
1. (F18)s + (B29) = (........ o 2
2,008 % 410101 o= (i e Ja

. EASY:

—

Gambarkan jaringan komputer yang terbentuk kombinasi topologi BUS dan Star,

2, Sebuah PC mempunyai frekwensi kerja 2,5 Mhz. tentukanlah:
a. Jumlah proses setiap detiknya. ‘
b. Waktu yang dibutuhkan untuk tiap prosesnya.

3. Bila 1 Byte adaiah 8 bit, nyatakan kapasitas memori dari 1,2 GB kedalam binary digit,

¢
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MATA UJIAN : PAKET PROGRAM NIAGA
Jurusan : Komputer Akuntansi (D3)

A. Pilihlah jawaban yang paling tepat dari pertanyaan-pertanyaan

di bawah ini dengan memherlkan tanda snlang i, & pada
- lembar jawaban yang disediakan. . Pt ;

l. Pada tulisan x* + xy + y’, agar angka 2 terlihat ditempatkan lebih tinggi dengan
ukuran huruf yang lebih kecil, gunakan perintah:

Bold

Italic

Underline

Supelscript

Subscript

o 0o

2. Apabila Anda secara tidak sengaja memberikan perintah penghapusan pada saat
bekerja dengan program aplikasi pengolah kata (word processor), Anda dapat
membatalkan perintah penghapusan tersebut dengan perintah:

Delete

Undo

Format

BackSpace

Tidak ada yang benar

o0 op

3. Tampilan teks di bawah ini,
"Ujian Negara"
pada program aplikasi pengolah kata (word processor) diatur dengan pemilihan
perintah format tampilan:
a. Bold
b. Italic
c¢. Underline
d. Underline dan Italic
e. Tidak ada yang benar

4. Untuk menampilkan tulisan dengan tampilan tercetak tebal dan bergaris bawah,
gunakan tombol sebagai berikut: :
a. Ctrl+B dan Ctrl+I

Ctrl+I dan Ctrl+U

Ctrl+S dan Ctrl+B

Ctrl+U dan Ctr+B

Tidak ada yang benar

S O
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Untuk membuka kembali file dokumen yang pernah disimpan sebelumnya, gunakan
perintah sebagai beriku:

File, Send To

File, Save

File, New

File, Open .

Tidak ada yang benar.

o o

Pada contoh dokumen di bawah ini,

: Vet P Yaran b R R
sehingga untuk menuyu Y2K-Compliant mereka mehlukan penggantian PC secara

besar-besaran. Akibatnya proses ini menelan biaya dan tenaga sangat besarla,

Kalangan pemerintah juga perlu membual pemyataan kepedulian atas Y2K-
Compliant, Sebab tanpa itu, bisa jadi negara Indonesia akan kalah dalam persaingan
dengan negara tetangga yang sudah lebih duly siap,

Definisi Y2K-Compliant sendin memang rancu dan terdiri dari banyak versi, Tetapi
lscl.idaknya, kita perlu menentukan definis) yang tepat dengan melihat berbagai aspek
berdasarian tinglat kep elingannya. Aspek tersebut adalah:
®  Aspek aplikasi

Aspek perangkal keras

Aspek sislem operasi

Aspek program aplika:i

Aspek masukan dan lasil keluaran

13 Namun jika disiasali dengan benar, biaya yang dibutuhkan lidaklah sebesar yang
kila perkirakan

Teksmg tertulis di bawah halaman dokumen, biasa disebut:
a. Fonote

Foer

Hear

Endie

Tidalda yang benar

opoo

7. Untuk meetak dan mengirim banyak surat (dokumen) dengan format yang sama
pada PTO8n aplikasi pengolah kata (word processor), biasa digunakan fasilitas:

a. Mail Mge
b. Endnot.
-c. Templat
d. Word Cqt
e. Tidak adang benar.

8. Pada program|jkas; spreadsheet untuk mencari nilaj tertinggi data pada suatuy range
tertentu, guna, fungsi:

Paket Program Niaga
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@SUM(range)
@MAX(range)
@AV G(range)
@COUNT(range)
Tidak ada yang benar

o oo o

9. Pada program aplikasi lembar kerja (spreadsheet), untuk mencetak lembar kerja ke
kertas, gunakan perintah:
a. Print

Print Area

Print Preview

Page Setup

Tidak ada yang benar

o oo o

10, Pada lembar kerja di bawah ini, penulisan rumus yang paling tepat pada sel E10 untuk
menghitung Jumlah Penjualan Keseluruhan adalah:

January February Maret
Daihatsu 34 23 28
Toyota 45 §5 48
Suzuki 27 33 37
Mazda 12 8 10
Flat 8 4 9
Isuzu 32 26 36
[Jumlah Penjualan Keseluruhan | |

FE3HCAHES . .. HES

+34+45+27+. .. +35
@SUM(C3..E8) atau =SUM(C3:ES)
@SUM(C3,E8) atau =SUM(C3,ES)
Tidak ada yang benar

o oo o

11. Dalam program aplikasi lembar kerja (spreadsheet) yang dimaksud dengan sel Semi
Absolut yaitu:

a. B5
$BS$5
$B5
&B&S5
H#B#5

e o

@
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12. Pada lembar kerja di bawah ini, penulisan rumus yang paling tepat pada sel E17 untuk
menampilkan Biaya PerSKS adalah menggunakan fungsi:

ANGKATAN BIAYAISKS

1985 25.000
1896 26.000
1997 27.500
1998 30.000

DAFTAR PEMBAYARAN UANG KULIAH

o ot st 1t s s e e e e e e e e ——

NAMA JUMLAH BIAYA
MAHASISWA ANGKATAN  SKS PER-SKS

oo pariimsf s predmbebert =

Riana 1996 23
Bambang 1996 18
Candra 1996 24
Heri Tanubrata 1997 19
Afan 1996 15

=== SESEEEETS o s =Ess

o a0 o

HLOOKUP(argumen)
VLOOKUP (argumen)
IF(argumen)
CHOOSE(argumen)
Tidak ada yang benar

13. Pada program aplikasi spreadsheet, apabila Anda memberikan perintah
@UPPER(LEFT("Ujian Negara",5)) maka hasil yang akan diperoleh yaitu:

oo op

Ujian

Negara

UJIAN

NEGARA

UJIAN NEGARA.

14. Pada program aplikasi lembar kerja (spreadsheet), apabila Anda ingin menghapus satu
baris pada posisi penunjuk sel (pointer), gunakan perintah:

a.

oo

Insert, Columns
Insert, Rows

Delete, Columns
Delete, Rows

Tidak ada yang benar
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15. Jika Anda ingin melakukan operasi perhitungan:
15% (12+8)

12
maka penulisan operasi perhitungan tersebut pada program aplikasi lembar kerja
(spreadsheet) adalah:
a. +8500+15*(12+8):12
+8500+(15%(12+8):12)
+8500+(15%12+8/12)
+8500+(15%(12+8)/12)
Tidak ada yang benar

© oo

16. Pada program aplikasi lembar kerja (spreadsheet), tombol fungsi F2 di keyboard,
biasa digunakan untuk:
a. Menampilkan fasilitas HELP

Pergi ke Sel tertentu

Menyunting data pada Sel yang sedang ditunjuk.

Membuat Grafik Standard

Tidak ada yang benar

cao o

17. Pada tampilan Grafik Penjualan Mobil di bawah ini, bagian grafik berupa garis
mendatar di belakang layar yang ditunjuk dengan tanda panah biasa disebut:

a. Chart Titles

b. Gridline

c. Legend

d. Axes

e. Tidak ada yang benar

R

DA

SRR

e nmee

Dalhatsu Suzukl Mazda Flat Isuru
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18.

19.

20.

21.

22.

Pada program aplikasi spreadsheet jika rumus +$B$12*D6 di sel D10 Anda salin
(copy) ke D13, maka rumus yang ada di sel D13 akan tertulis:

a. +$B§12*D7
b. +$B$13*D7
c. +$B§13*D38
d. +$B$12*D9
e. Tidak ada yang benar

Pada program aplikasi basis data (database), yang dimaksud Ascending dalam
pengurutan data yaitu:

a. Mengurutkan data secara acak.

Mengurutkan data dari nilai terkecil ke nilai terbesar (urutan menaik).
Mengurutkan data dari nilai terbesar ke nilai terkecil {urutan menurun).

Tidak jadi mengurutkan data.

Mengurutkan data dengan menggunakan lebih dari satu kunci pengurutan.

o oo o

Pada program aplikasi basis data (database), untuk menjalankan program (.PRG) yang
Anda buat gunakan perintah:

a. Create

b. Do

c. Index

d. Modify Command

e. Tidak ada yang benar.

Pada program aplikasi basis data (database), jenis data yang hanya mempunyai dua
alternatif isi yaitu True dan False, adalah:

a. Data Karakter
b. Data Numerik
c. Data Logika
d. Data Tanggal
e. Data Memo

Pada program aplikasi basis data (database) untuk mengubah karakter dari huruf besar
(kapital) menjadi huruf kecil, gunakan fungst:

a. LEFT

b, UPPER

c. MID

d. LOWER

e. Tidak ada yang benar.

. Pada program aplikasi basis data (database), untuk menampilkan file database ((DBF)

dalam bentuk tampilan data sheet (tabel) agar Anda mudah dalam mengedit data
gunakan perintah:

a. APPEND
b. VIEW
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c. BROWSE
d. DISPLAY
e. Tidak ada yang benar.

24. Yang bukan termasuk program aplikasi basis data (database) yaitu;
a. Dbase [1I+

b. Microsoft Fox Pro
c. Clipper

d. Corel Draw

€.

Microsoft Access

B. ESSAY ! |

. Dengan berdasarkan maksud dan kegunaannya, sebutkan perbedaan antara program
aplikasi pengolah kata (word processor), lembar kerja (spreadsheet) dan basis data
(database).

2. Dengan menggunakan program aplikasi pengolah kata (word processor) yang Anda
kenal, tulis perintah untuk:

a. Menampilkan teks agar tercetak dengan diberi garis bawah.
b. Menampilkan teks agar tersimpan di tengah.

c. Menampilkan hasil pencetakan di layar monitor.

d. Menyimpan dokumen.

e. Mengakhiri penggunaan program aplixasi pengolah kata.

3. Misalnya Anda bermaksud membuat Daftar Peminjaman Buku di suatu Perpustakaan
(lihat gambar di bawah) dengan menggunakan program aplikasi lembar kerja
(spreadsheet) yang Anda kenal. Berdasarkan daftar tersebut, Anda diminta untuk
menulis rumus yang dapat di salin (copy) ke bawah sebanyak data:

a. Di sel HS tulis perintah untuk menampilkan tanggal hari ini (tanggal sistem
komputer).

b. Disel 110 tulis rumus untuk pembacaan tabel yang dapat di salin (copy) ke bawah

dengan berdasarkan Kode Buku yang dibandingkan dengan Tabel Jenis Buku yang
ada.

c¢. Disel J10 tulis rumus yang dapat di salin (copy) ke bawah dengan ketentuan, bila
jumlah Lama Pinjam > 7 hari, akan dikenakan Denda sesuai dengan Kode Bukunya
yang tercantum pada Tabel Jenis Buku.

Catatan:

- Jumlah Denda dihitung dari Fari Kelebihannya dikalikan dengan Tarif Denda
Per-hari,
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PERPUSTAKAAN WILAYAH
JI. Merdeka Utara No, 78

. TEmER s
TABEL JENIS BUKU Tanggal harl Inl: 22-0kt-09
KODE JENIS DENDA NAMA KODE LAMA JENIS JUMLAH
BUKU BUKU  PER-HARI PEMINJAM BUKU PINJAM BUKU DENDA
=m u 28 I 2 NN N0 0 N N NN NN NN NM RN
AG  Agama 500 Bambang FS 10,0
FS Filsafat 650 Reni Candra IL 6,0
IL llmlah 800 Tantrl FS 12,0
5T Sastra 400 Hendra ST 5,0
et ===7 == Cahyadl FS 11,0
Rla Sudirman AG 4,0

Jumlah Peminjam
Total Pendapatan Denda
Jumlah Denda Tertinggl

Disel J17 tulis rumus untuk menghitung Jumlah Peminjam.
Di sel J18 tulis rumus untuk rnenghitung Total Pendapatan Sewa.

Disel J19 tulis rumus untuk menghitung Jumlah Denda Tertinggi.

4. Misalnya Anda mempunyai data sebagai berikut:

Nama Alamat Terdaftar
Peminjam NRP Rumah Anggota
Bambang 2353535 JI. Cemara No. 7 i
Tantri 233487¢ JI. Merdeka Utara No. 5 F
Anita 2389896 JI. Anggrek No. 8 F
Hendro 2389765 JI. Setiabudi No. 99 Ji
Hermawan 2380813 JI. Kemuning No. 22 1

Ria 2390122 JI. Juanda No. 77 F

Dengan menggunakan program aplikasi basis data (database) yang Anda kenal:

Tulis struktur file databasenya.

Berikan perintah yang paling sesuai agar seluruh data Alamat Rumah berubah
menjadi huruf besar (huruf kapital).

Tampilkan seluruh Nama Peminjam yang terdaftar sebagai Anggota.

Tampilkan 5 digit angka NRP yang diambil dari sebelah kanan,

Paket Program Niaga Hal: 8/8
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CUST ACCUUNTLING
90 Menit

Soal I.,- PT, Tarumik mengalami kebingungan dalam memilih Mesin yang akan

dipergunakan untuk memproduksi mainan anak? yang dibuat dari
plastik.perusahaan dapat memilih Mesin AX atau Mesin BX,

Rencana produksi berdasarkan taksiran penjualan bulan Oktober_
1989 maksimal 5,000 unit dengan harga jual Rp 10.000,- per unit.
Data yang diperolah :

- Kapasitas maksimal per bulan dari Mesin AX maupun Mesin BX
adaldh sama yaitu 5,000 unit, i

- Total biaya tetap per bulan wmkuk dengan menggunakan Mesn AX
Rp 15.000,000,- sedangkan menggunakan Mesin BX Rp 12.000.000,-

- Laba yang akan diperoleh bilamana penjualan mencapai 5.000
unit pada bulan Oktober 1999 masing2 dengan menggunakan -
Mesin AX Rp 15.000,000,- sedangkan dengan menggunakan Mesin
BX Rp 8.000.000,-

Diminta : 1.,- Hitunglah biaya variabel setiap Jenis Mesin baik
secara total maupun per unit,

2.- Hitunglan tingkat Break Even setiap Mesin baik
dalam rupiah maupun dalam unit produksi,

Soal II.- Dalam tahun 1998 sebuah perusahaan menjual 8,000 unit produk
a Rp 250,~ per unit.Biaya variabel §0 # dari harga jual se-
dangkan biaya tetap Rp 720.000,-

Jika dalam tahun 1999 perusahaan menginginkan laba bersih -
9,20 % dari harga jual setelah pajak 35 %.Maka laporan Laba-
Rugi dengan menggunakan direct costing akan menjadi sbb

Total Revenue : ..'..II.'.. XRp 250’_ ® 2 o o *Hp .l..'l.....
Variabel cost 60 % dari hergs: Jual ... . .. REE i

mal’.‘gin KOHtiI‘bUSi ..llIII.IIIUOII.IOOICIIOI

Rp ...l'...l.
Biaya tetap R o B T e o

Rp 7205000~

Laba Sebelum pa‘jak ..."‘.....I".....'... Rp '.'.‘.....
Pajak 35 % X Laba sebelum BEIAK  saiv g Rpine s aie o0

Laba bersih setelah pajak (W5, 20 % % salies SRR e

non

nn

Soal III,~- PT,., Galadier memproduksi barang secara massa.Jumlah biaya-
yang dikeluarkan selama bulan UOktober 1999 sbb

- Biaya bahan baku J.Il.ll!!!.l-'l‘-il... Rp lD.OOO.DOO’-

= Bia)’a bahan baﬂtu .-uoo-n.c-or--o.ooo-o lS.DDO.DDU'_

- Biaya tenaga kerja L B AR L B T T R YT ST Py 22.5000000,_

- Biaya produksi tak Pargeuney ot e sea o 32.250,000,-~
Jumlah produksi yang dihasilkan selama bulan Oktober 1999 sbb :
- Produk jadi ( Finished Goods ) i ls s 4,000 unit,

- Produk dalam proses ( Work in Process 1.000 unit,dengan

perincian tingkat penyelesaian sebagai berikut .
-~ B8iaya bahan baku = 100 % ,biaya bahan pantu 100 % ,
biaya tenaga kerja = 50 % dan biaya produksi tak lang-
sung = 30 4%,

Diminta : 1,~ Hitunglah harga pokok produk jadi yang ditransfer
ke gudang baik secra total maupunper unit,

2.~ Hitunglah harga pokok produk dalam proses,

========== S5EMOGA ANUDA SUKSES ======bdg, 281099, -
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MATA UJL: FISIKA DASAR

PETUNJUK UNURM:

Unluk keperluan soal-soal, pakailah liga tetapan di bawah ini:
g =10 m's? Pidig = 9 109 Nmic®

Ho = 4 X 10-7 TrivA\

AL Pilihim Beiganda
Petunjuk untuic coal no 1 sfd 100 Sianglaly sl ot oesaban yandg atea anygg p? i benan

1 Sebuab lekomolil yang botmasan 100 ton Levgeris dengan ju 22 Tijam. Retibay iau nasuk slasiun
masinis mengereinnya, lemyala lekomolil masih 1menempuh jarak sejaub 300 metel sejalk direm
hingga bethenti Jika dinsuimsikan perambalannva honstan, beraparah petlombatannya

k]
a) 300/72 km/jamvjam b) 2/3 nus” c) 43 nus’
dy 115 mis’ ) lidak ada vang bepar

2. Seandainya, lokomelil soal no 1, seiclih bedhonli, hergerak lagi dengan parcepatan 0.5 m st
Letapakal gays yang mempercepal lelomelil ters, but @

a) 200 neviton b) B0 nevilon c) nn oD peyidon

d) 50 000 neviton o) lidak ada yana bonm

3. Sebuah peluru dengan massa 50 g dan kecepastan 100 mes, mzngenal sebual balok Layu lalu
masuk ke dalarnya hinooa S0 cm sebelum bethenli. Berapakah besamya gaya acsek tala-rala yang
menyebablkan peluru terzebut berhenti 7

a} 500 newton b) 50 nevdon oy 1000 nevrlon

d) 100 newton e} lak ada yang benot

4. Sebuah meja kayu dengan massa 40 ko tedetak dilantai kasar mendata:, meja teisebut didorong oleh
searang anak kecil dengan gaya 100 N daiam arah hotizontal, temyata mecja belum may Lergerak.
Berapakah gaya gesck statik yong dialami meja ¥

a) 2.5newton b)1C0 newion c) 400 nevlon

dY 4 newton e) tidak bisa dihilina

5. Dua buah ember plastik betisi air inasing-masing dengan massa 2 kg, ditkat dengan Gt beounatan

verlikal seperli pads gambar di bavzah ini.
1~ et

o~

L —ém

Sistern lersebut dilaiik ke atas dengan por epalan | et Tatapakalt gaya  togangan bl antara ( -.'J
kudua ember tersebut ? A
a) 40 newlon b) 20 nevidon £V E2 nevden
i) 42 newlon ) lidah adaoyagg b

6. Sebunh buku bermanssa 1k, yong lotlete® d altes meja nemiliti enerel patenciol grodtsi sebesar 13
joule terhadap lantai, Buku tersebot kemudian jaluh bel:as ke lantai brrepokal enera Kinclis hobu ketika
mengenai lanlai 7

a) 10 joule 5 joule c) PO joule
d) Ojoule ejlicdak ada yoneg e

7. Anda diberi 3 buah hambatan 1= B2 RZ = 2 ohme Bogainarabah 18 dan 22 diaeghaikan agar
diparoleh hambatan elivalen sehesar-bassiayg ;

a) 1, R2 dan R3 dihubungkan sen

By 121, R2 dan B2 dihobunglon poreled

¢) R dan R2 paralel | It dihobonakan s el deaoan 123

Y RY seri dengan B2 o ditnbmnghan poacdeldengon 32
¢) lak ada yoang benan



8 Sebuah poralstan lishik lenulis membutubkon daya sebesin 100 walt pada tegangan 220 voll,
Berapakah davanya jika dipasang ks 1H0 voll

a) S0 wall b) 200 viatt c) ¢ vaall

d) 400 wall e) lak ada vang henar :
9. Sebuah tralo penuiun legangan memiliki kumparan primae 40U Lititan dan sumpan sekunder 10U
filitan. Bilamana kumparan primer dileveali 2rus bok:k-bialik dengan amplitudo 0,2 ampere, berapa
ampliludo arus pada kumparan sekundee ?

a) 0,8A by 0,085 A ey 0,40

d) 0,2A e) ticlak ada yang benar

10, Satuan bagi kust medan lisliik dalar sistem 1 adalah:

a) lesla B) newlonimetct ) vellimele
d) henry = ¢} ampete

B. ESSAY

. k_,,__.u\a\a

\ G
I’l\—‘\7 L
\ov &Ry oy
A2 T
AMA___fr——b

Sebuah baterei 10 voll dinubingkan dalam caneainn sepoli gambar dicaunping dencan himbatan-
hambatan R2=R4A=1 ohm dan R = 2.5 oo, R2:= 2 ohin,

a) Berapakah arus yang mengalir levasl R
by Berapakah legangan di ujung-ujung hambatan 247
c) Berapakah daya disipasi pada P4 ?

2. Dua bual massa 1A 1= Ly dan L1220 L terdetal diatas Tantsi datar dengan Loglizien gevel kinelik 0.2
Kedua massa tersebul dibubunalkan dengan sebuah tali, Wassa BT ditatix elzh gaye B yang miting ke

;

alas dengan sudut G, dengan tan o = 4 Besar gaya Fadalal 15 nevlon.
¢ Gty

i .-f,‘ 71 e
e e S |

a)  Hitunglah percepatan sizlem
b) Besar tegangan Lali penghubung Leadan magaa
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PANITIA UJIAN NEGARA D.IIIl MANAJEMEN / TEKNIK INFORMATIKA
KANTOR KOORDINASI PERGURUAN TINGGI SWASTA
WILAYAH IV

JI. Penghulu H. Hasan Mustafa No. 38 Telp. 75630 Bandung - 40124

SQAL UJIAN NEGARA FINALISASI D3
JURUSAN KOMPUTER AKUNTANSI

MATA UJI
SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

WAKTU: 09.00 - 12.00
SABTU, 30 JANUARI 1999



SOAL : SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
SIFAT : TUTUP BUKU

Kasus :
PT. ABC , perusahaan elektronik menjual semua barang dagangannya secara kredit
dengan prosedur sebagai berikut :

Langganan mengajukan pembelian dengan mengisi formulir permohonan kredit (FPK)
yang telah disediakan oleh bagian penjualan perusahaan .

Bagian penjualan melakukan pemeriksaan semua persyaratan kredit, untuk menentukan
apakah permohonan kredit dapat disetujui atau ditolak dengan mel:hat file langganan, dan
file persediaan barang , jika kredit disctujui diterbitkan surat perjanjian kredit (SPK)
rangkap 4 yang didistribusi kan kepada : langganan, bagian gudang , bagian keuangan
dan arsip . Pada akhir bulan bagian ini membuat laporan penjualan kredit (LPK) rangkap
2, lembar ke 1 untuk manajer dan lembar ke 2 untuk arsip.

Bagian gudang berdasarkan surat penjanjian kredit (SPK) dari bagian penjualan, melaku
kan pembungkusan dan pengiriman barang serta membuat surat pengiriman barang
(SPB) rangkap 3 untuk ditandatangani oleh langganan , lembar ke 1 diserahkan ke
langganan sebagai tanda bukti terima barang, lembar ke 2 untuk bagian keuangan, lembar
ke 3 diarsipkan dibagian ini.

Berdasarkan arsip SPB, file persediaan barang digudang informasinya diperbaharui (di
update). Pada akhir bulan, bagian ini membuat laporan persediaan barang (LPB) rangkap
2, lembar ke 1 untuk untuk manajer dan lembar ke 2 untuk arsip.

Bagian keuangan berdasarkan SPK dari bagian penjualan, dan SPB dari bagian gudang
membuat file piutang untuk langganan. Saldo piutang diperbaharui (di update)
informasinya ketika bagian ini menerima angsuran pembayaran dari langganan.

Pada akhir bulan, bagian ini membuat laporan penerimaan pembayaran piutang (LPP)
rangkap 2, lembar ke 1 untuk manajer dan lembar ke 2 untuk arsip

Langganan berdasarkan persyaratan dalam SPK dan setelah mendatangani SPB,
membayar angsuran kepada bagian keuangan.

Manjer setiap akhir bulan menerima LPK dari bagian penjualan, LPB dari bagian gudang
dan LPP dari bagian keuangan, dianalisa untuk suatu keputusan dan laporan —laporan ini
diarsipkan .

Buat dan rancanglah :

1. Mapping flow / flowchart / flow of document

2. Data flow diagram (DFD) untuk fisik dan lojik hingga level 1

3. Rancang bentuk dokumen-dokumen dan laporan-laporan untuk setiap bagian
4. Rancang struktur file-file yang digunakan untuk setiap bagian,

----- -- sclamat berkerja -—----—-
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I. Pilih Jawaban yang benar !
Secara bahasa Pancasyila berasal dari bahasa :

1.

(95 ]

A.

B.
G

D.

Sansekerta ) -
Hindustan '

Bahasa Jawa Kuno

Indonesia Kuno

Di bawah ini merupakan tempat rumusan Pancasila sebagai dasar Negara, kecuali :

A.

Piagam Kemerdekaan 1945

B. Mukadimah Piagam Jakarta

.
D.

Pembukaan UUD 1945
Konstitusi RIS 1949

Rumusan Pancasila yang sah dan baku adalah Rumusan dalam :

A,
B.
C.

Mukadimah Piagam Jakarta
Pembukaan UUD 1945
Konstitusi RIS 1949

D. Pembukaan UUD Sementara 1950

Lembaga Tertinggi Negara menurut UUD 1945 adalah

A.
B,
g

D.

DPR dengan MPR
MPR

MPR. DPR dan MA
Presiden

Pasal-pasal di bawah ini mengatur Hak asasi Manusia dalam UUD 1945, kecuali :

A.

B.

C
B

Pasal 25
Pasal 27
Pasal 29
Pasal 31

. Beri tanda silang pada huruf:

lika pernyataan 1), 2), dan 3) benar !
lika pernyataan 1) dan 3) benar !

- Jika pernyataan 2) dan 4) benar !
. Jika pernyataan 1), 2), dan 4) benar ! !

Pancasila diajarkan di Sekolah-sekolah dari Tingkat Dasar hingga Perguruan Tinggi dengan
dasar yuridis :

1)

2)

)
)

I Lo

Alinea Keempat Pembukaan UUD 1945

Ketetapan MPR Tap MPR No. II/MPR/1998 GBHN Jo. Tap IX/MPR/1998 Pencabutan
GBHN dan Tap MPR No. X/MPR/1998 tentany Pokok-Pokok Reformas; Pembangunan
dalam Rangka Penyelamatanan dan Normalisasi Kehidupan Nasional sebagai Haluan
Negara,

UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional

UU No. 3 Tahun 1990 tentang Pengajaran Pancusila

Masuknya Islam ke Indonesia :

D)

4)

Sebelum masuknya Islam, kebanyakan pendudukan Nusantara beragama Hindu dan
Budha

Pengaruh pertama yang nyata dengan masukrya Islam adalah kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa mengubah pemujaan terhadap Dewa, ;

Musyawarah juga dipengaruhi oleh ajaran Islam. Islam Juga mengajarkan amal sholih
(kebaikan) dan mewajibkan zakat untuk sesama yang miskin.

Orang Tengger telah masuk Islam sejak Zaman Demak

Pancasila merupakan perjanjian luhur bangsa Indonesia, artinya :

1
2)

Pancasila secara politis merupakan hasil kompromi para Pendiri Bangsa
Pancasila merupakan cita-cita hukum nasional



I. Pilih Jawaban vang benar !
Secara bahasa Pancasyila berasal dari bahasa :

1.

(U5 ]

A, Sansekerta

B. Hindustan

C. Bahasa Jawa Kuno
D. Indonesia Kuno

Di bawah ini merupakan tempat
A. Piagam Kemerdekaan 1945
B. Mukadimah Piagam Jakarta
C. Pembukaan UUD 1945

D. Konstitusi RIS 1949

rumusan Pancasila sebagai dasar Negara, kecuali

Rumusan Pancasila yang sah dan baku adalah Rumusan dalam

A. Mukadimah Piagam Jakarta
B. Pembukaan UUD 1945
C. Konstitusi RIS 1949

D. Pembukaan UUD Sementara 1950

Lembaga Tertinggi Negara menurut UUD 1945 adalah -

A. DPR dengan MPR
B. MPR

C. MPR. DPR dan MA
D. Presiden

Pasal-pasal di bawah ini mengatur Hak asasi Manusia dalam UUD 1945, kecuali :

A. Pasal 25
B. Pasal 27
C. Pasal 29
D. Pasal 31

IL. Beri tanda silang pada huruf:
Jika pernyataan 1), 2), dan 3) benar !

lika pernyataan 1) dan 3) benar !

lika pernyataan 2) dan 4) benar |

Jika pernyataan 1), 2), dan 4) benar ! |

A.
B.
G
D.

6.

Pancasila diajarkan di Sekolah-sekolah dari Tingkat Dasar hingga Perguruan Tinggi dengan

dasar yuridis :
1) Alinea Keempat Pembukaan

UUD 1945

2) Ketetapan MPR Tap MPR No. [[/MPR/1998 GBHN Jo. Tap [X/MPR/1998 Pencabutan
GBHN dan Tap MPR No. X/MPR/1998 tentang Pokok-Pokok Reformasi Pembangunan
dalam Rangka Penyelamatanan dan Normalisasi Kehidupan Nasional sebagal Haluan

Negara.

I~ Lo

Masuknya [slam ke Indonesia :
1) Sebelum masuknya Islam,
Budha

2) Pengaruh pertama yang ny

) UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional
) UU No. 3 Tahun 1990 tentang Pengajaran Pancusila

kebanyakan pendudukan Nusantara beragama Hindu dan

ata dengan masuknya Islam adalah kep‘ercayaan terhadap

Tuhan Yang Maha Esa mengubah pemujaan terhadap Dewa,

3) Musyawarah juga dipengaruhi oleh ajaran Islam. Islam juga mengajarkan amal sholih
(kebaikan) dan mewajibkan zakat untuk sesama yang miskin.

4) Orang Tengger telah masuk Islam sejak Zaman Demak

Pancasila merupakan perjanjian

luhur bangsa Indonesia, artinya :

1) Pancasila secara politis merupakan hasil kompromi para Pendiri Bangsa

2) Pancasila merupakan cita-cit

a hukum nasional



1.

Situasi manakah yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila :

1) Kehidupan keagamaan dengan toleransi yang tinggi T
2) Pengembangan kebudayaan dengan menempatkan manusia sebagai objek
3) Kegiatan ekonomi dengan asas kekcluargaan (Koperasi)

4) Fungsi Hankam adalah tugas TNI

. Sebelum menjadi dasar Negara dan dimuat dalam Pembukaan UUD 1945, rumusan dasar

Negara diusulkan oleh :

1) Moh. Hatta (dalam Rapat Umum Pesiapan Kemerdekaan)
2) Muh. Yamin (dalam Rapat Besar BPUPKI, 29 Mei 1945)
3) Radjiman Wediodiningrat (Pembukaan Rapat BPUPKI)
4) Ir. Soekarno (Rapat Tanggal 1 Juni 1945)

. Hubungan antara Pembukaan dengan Batang Tubuh 1945 :

1) Pembukaan UUD 1945 merupakan sumber hukum yang paling sah.

2) Batang Tubuh merupakan operasionalisasi dari Pembukaan UUD 1945

3) Pembukaan memancarkan semangat kebangsaan yang tinggi (uber alle)

4) Batang tubuh merupakan pengalaman tingkat pertama pelaksanaan Pancasila yang dimuat
dalam Pembukaan

- Merupakan Pokok-pokok sistem pemerintahan Negara :

1) Indonesia ialah Negara berdasar atas hokum (rechtstaat) bukan berdasar kekuasaan
belaka (machtstaat).

2) Sistem konstitusional bukan absolutisme

3) Mengakui adanya Kckuasaan DPR

4) Presiden bertanggung jawab kepada MPR

- Majelis Permusvawaratan Rakyat merupakan :
.] o

I) Penjelmaan seluruh rakyat Indonesia

2) Presiden sebagai mandataris tunduk pada kehendak Lembaga Tertinggi Negara ini.
3) Wakil Presiden sebagai wakil mandataris bertanggung jawab kepada MPR

4) Melawan kehendak MPR bertentangan dengan Demokrasi.

. DPR adalah lembaga tinggi negara :

I) Hak DPR mengawasi tindakan politik Presiden bukanlah haram

2) Kalau DPR tidak melakukan pengawasan terhadap tindakan Presiden berarti melalaikan
. kewajibannya. :

3) Presiden RI tidak boleh memusuhj DPR, jika DPR menjalankan pengawasanya.

4) Presiden dapat membubarkan DPR.

- Fungsi P-4 bagi Pancasila -

I} Pedoman untuk menghayati dan mengamalkan Pancasila

2) Memperjelas dan mempermudah perwujudan Pancasila

3) Mengkongkritkan Nilai-nilai Dasar Pancasila yang masih abstrak
4) Menfasirkan dan menjabarkan nilai Pancasila

Test Hubungan antar Hal
Beri tanda silang pada huruf':
A. Jika pernyataan 1) dan 2) benar serta keduanya ada hubungan sebab akibat
B. Jika pernyataan 1) dan 2) benar tetapi keduanya tidak ada hubungan sebab akibat
C. Jika salah satu pernyataan salah
D. Jika kedua pernyataan salah

1) Semua peraturan perundang-undangan harus bersumber pada Pancasila
2) Pancasila termuat dalam Pembukaan UUD 1945 sebagai intinya

. 1) Filsafat Pancasila selalu mampu mendalami kehidupan seluruh bangsa Indonesia sepanjang

waktu



18.

2) Filsafat Pancasila mudah berubah untuk menyesuaikan dengan keadaan

Hak asasi manusia 3 .
1) Pasal 27 dan 29 UUD 1945 adalah dua dari sejumlah pasal yang menjamin hak-hak asasi

manusia
2) Keduanya mengatur tentang persamaan kedudukan dalam hokum dan pemerintahan, hak
mendapat pekerjaan, dan kebebasan beragama.

. 1) Nilai-nilai Pancasila tetap harus disebarkan pada segeap lapisan masyarakat Indonesia

2)- Belum semua orang Indonesia menyadari Nilai-nilai Pancasila yang sebenarnya.

. 1) Presiden bertanggung jawab kepada MPR

2) Presiden dipilih oleh MPR sebagai Lembaga Tertinggi Negara

. Essay

Penjelasan UUD 1945 menycbutkan bahwa Indonesia ialah Negara berdasarkan atas Hukum
(Rechtstaat), apa maksudnya ?

Uraikan dasar hukum penyebutan Pancasila yang baku !

Bedakan antara Nilai, Norma dan Sanksi, bagaimana keterkaitan ketiganya ?

Berikan pendapat Saudara tentang kedudukan Pancasila di alam Reformasi ini !
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MATA UJIAN SPRPDE WAKTU : 90 MENIT
JURUSAN : Manajemen Informatika (MI) SIFAT UJIAN : TUTUR BUKU

PILIHLAH DIANTARA JAWABAN a, b, ¢, d dan e YANG PALING BENAR, DAN BERILAH TANDA (X)
PADA HURUF YANG ANDA PILIH, PADA LEMBAR JAWABAN YANG TELAH DISEDIAKAN.

1,

Dari beberapa definisi komputer, dapat disimpulkan bahwa komputer adalah .................
a. Alat elektronik b. Dapat menerima masukan c. Dapat mengolah data
d. Dapat menghasilkgn output e, Dapat diprogram tanpa memory

Perbandingan antara manusia dan komputer berikut ini, mana saja yang benar menurut saudara:
a. Komputer mempunyai daya kreatifitas rendah dan manusia mempunyai daya kreatifitas tinggi
b. Komputer mempunyai ketelitian tinggi dan manusia kurang

c. Manusia mempunyai daya tahan rendah, sedang komputer tinggi

d. Adaptasi terhadap lingkungan, bagi komputer rendah bagi manusia tinggi

e. semua benar

Sekumpulan instruksi-instruksi yang disusun menurut aturan tertentu sesuai dengan bahasa pemrograman
yang digunakan merupakan pengerian dari:

a. Programmer b. Multi program c. Program language

d. Program e. flowchart program

Pengertian dari Brainware adalah:
a. Perangkat keras b. Perangkat lunak c. Perangkat akal (manusia/user)
d. Perangkat mikro e. Perangkat system komputer

Berikut ini adalah Bahasa pemrograman tingkat tinggi, kecuali;
a. BASICA b. COBOL c.C
d. PASCA! e. WINDOWS

Komponen-komponen yang sangat mendasar dari system komputer secara minimal yang mutlak harus
ada ialah:

a. Hardware b. Software c. Brainware

d. a dan b mutlak adanya e. a, b dan ¢ mutlak adanya

MS-Word dan Excel adalah perangkat lunak yang dikatagorikan sebagai :

a. Bahasa b. Paket Aplikasi c. Sistern Operasi
d. Kompiler e. Interpreter

Yang termasuk output-device dalam Computer0System adalah:

a. Printer b. Light-pen c. Plotter

d. adan c benar e. b dan c benar

Keputusan-keputusan dari operasi logika didalam CPU dilakukan oleh:

a. Control unit b. Register c. ALU
d. RAM e. ROM
Pengolahan data dengan cara mengumpulkan data tersebut terlebih dahulu dalam periode tertentu disebut:
a. Online processing method b. Batch processing method c. Transition processing method
d. Sharing method e, semua salah
. Input device (alat input) yang memasukkan data berbentuk suara kedalam komputer ialah:
a. Tought-Screen b. Mouse c. Digitizer
d. Keyboard e. Voice-Scanner
Program yang bertugas mengatur/mengendalikan aktivitas 1/O device maupun proses-proses data dan
instruksi didalam system komputer ialah:
a. Sistem operasi b. Interpreter c. Kompiler
d. ROM e. Assembler
Pengambilan Sistem-Operasi sesaat setelah mesin komputer dinyalakan dari keadaan mati semula disebut

dengan istilah:
a. Cold-booting b. Ootstrap-loader c¢. Debugging
d. Retriefying e. Running



{4, Seseorang yang berkewajiban untuk memeriksa dan meneliti sebuah system untuk dicarikan jalan keluar
penyelesaian masalah dari sistem itu disebut:

a. User b. System Designer dan Analyst c. Programmer
d. Operator e. Administrator
15. Satuan waktu dari kecepatan proses komputer dewasa ini pada umumnya mencgpai Qrder tercepat ialah:
a, Menit b. Detik c¢. Milidetik
d. Mikrodetik e. Picodetik
6. YYang termasuk sebagai /O device adalah:
_~" a. Terminal ¢ b. Printer ¢. Key-Board
d. Monitor e. Cursor
17. Komputer dengan waktu proses 1 microdetik, akan melakukan proses setiap detiknya ialah:
a. 10.000 proses b. 100.000 proses -¢. 1.000.000 proses
d. 10.000.000 proses e. 100.000.000 proses
18. Komponen memory yang dapat dihapus dengan sinar ultraviolet ialah:
-a. ROM b. EPROM ¢c. EEPROM
d. PROM e. CD-ROM
19. Bilangan binair 11101 mempunyai kesamaan desimal dengan :
a, 32 b+ )4 b. 27 c. 24
d. 29 e. a, b, cdan d salah
20. Hasil komplemen dari bilangan hexadesimal D adalah:
a. 14 b. 13 c.3
d.2 €. a, b, cdan d salah
21. Satuan kapasitas memory komputer adalah;
a. Detik b. Byte c. Bit
d. Hz e. Karakter
22, /Sistem komunikasi data antar komputer secara serial adalah menggunakan standar:
a, RS 244 b. RS 485 c. RS 232
d. adan b benar e. Semua benar

23. Yang termasuk komputer pribadi adalah:
4. Micro Computer b. Mini Computer c. Midi Computer
d. Macro Computer e. Super Computer
24) Yang dapat berfungsi sebagai pheriferal input dan output ialah:
" a. Papan ketik ~b. Printer c. Plotter
d. Driover e. Scanner

\
25.: Komponen bantu pada pemroses yang aktif untuk mempercepat waktu pemrosesan arithmatik, disebut:
a. Memory Buffer b. Cache memory +C. Bus
d. Array Processor e. Card

26. Peralatan teknis yang berbantuan komputer biasanya bersifat otomatis, sebab:

a. Modem b. Canggih c. Cepat, tepat dan akurat
d. Elektrik e, Digital
27. Side Ways adalah paket program aplikasi pada IBM-PC yang secara khusus untuk:
a. Pengolah kata b. Sorting c. Pendidikan
d. Manipulasi printer e. Games

28. Bentuk/type jaringan yang menghubungkan antar komputer yang berjauhan menggunakan fasilitas internet
adalah disebut:

a. WAN b. MAN c. LAN
d. STAR e. BUS

iy

29.) Tahap pertama dari pemrosesan suatu instruksi oleh CPU disebut dengan:

_/' a. Fetch Cycle b. Instruction executi c. Cycletime
d. Machinecycle e. Clock

@Bus yang digunakan untuk jalur transportasi data dan instruksi disebut;
a. MDR b. MAR c. Data Bus
d. Address Bus e. Control Bus



.

ESSAY TERBATAS:
Kerjakan dan jawablah soal-soal Il ini dengan singkat dan jelas sesuai ketentuan dari perintah dan maksud

soalnya dilembar jawaban yang tersedia.

1. Lengkapilah gambar skematis dari jenjang data mulai dengan yang paling elementer hingga terbentuk
kumpulan data yang disebut database secara berurut dari kecil ke yang besar.
;P s el B): cexviunnsbasaranes T (o) FE R — €) Database
e Mt A T
2. a). Apakah yang dimaksud dengan topologi dari suatu jaringan komputer
b). Sebutkan 5 (lima) jenis topologi itu dan gambarkan skematisnya masing-masing.

3. Lengkapilah skéma (block-diagram) dari proses kompilasi cibawah ini, sehingga jelas apa yang
dikompilasi oleh siapa dan hasilnya apa saja.

a) b) . ¥
_?m;bﬁ[z_,_x g o s s Lo LB
Kompilasi
c) / d) \-‘1
JHERAN B ] ProGEs M~ 085
ESSAY BEBAS:

Kerjakan soal-soal dibawah ini lengkap dengan jalan/rumusnya pada lembar khusus yang telah disediakan.

1. Pada komputer anda yang digunakan selama 2 jam proses penuh, tertera berfrekwensi 8MHz.
Sebab menggunakan microprocessor Intel 8088, maka:
a). Berapa processkah dihasilkan setiap detiknya ?

2. ®D1w=( )2=( )= M= ( Jsco

R

7



PLIOF - Bunpung [/cp// X0 05967/ & 8§€ ON pfpisnpy uvsvy f mpnySua g I

0£°0I —00°60 - NLAVM
6661 TV LT ‘VSVIAS

dVSVA ISNVINAMY
NVII VIVIN

ISNV LNV YILNJANOYN NVSNENSL
€-d VIAVOIN NVIIN TVOS

VILLVIARIOANI NINALVNVIA €-d INVIDO0dd VIVOIN NVIFD VILINV I
_ ALTHVAVIIM VISVAS IDONIL NVNENOYEd ISVNITIOON YOLNYY



Z14op 1 PR

ye|es enwag

Ipanjip sey uep ugapip ifef ueqag

Hpanjip sey uep ¥gapip ifed bueiny

ipanyip ifeb uegaq uep ugapip Ife6 bueiny -

upanjip Heb Bueyny uep yqepip Ileb ueqag -

: yejepe ifeb Bueny jeresuswu ynun ueienseAuad jewinp

U0 0o a

zm_mmmsEmw.m ._mcmnm:Emm..n

ueqgifemay uep ealpie unye 16eq jeda} Suek esis jeju usyusquapy o
Inqastal apouad elwejes yisiaq

ueibrusy neje yisieq eqej eAusesaq jeda) 21e03s ueinynBuad muequwapy 'q
ysjoladip

Inqasus) uejedepuad euewip apouad eped uejedepuad ueyiedwauayy ‘e

yejepe ueiensafuad |euinf jeAe ueeunbay

yejes enwssg ‘a8

Buenid eped yipasy uep uejedepuad eped Igeg p

ueledepuad eped yipaiy uep Bueyny eped ugag ‘o

uejedepuad eped ypasy uep Gueynd eped ygsg ‘q

uejedepuad eped ypaly uep sey eped ugag ‘e

! ye|epE U] ISYBSURS;

1BjedUawW ymun jeuinf jeAy exnwip JeAeqip 6ue4 uejedepuad ewusuaw iy uy

yejes enwag

Aliwad seynya uep ueqgifemsy ' BAIE YeGBUSW MU
BOBIBU UBUNsnAuad jedsosadwaw ymun

JBIEDIP UB[3) ISHESUBI) UNun|as emUeq UBMISBLUSL YMmun
. BAUBSIS [g|lU BUBSIaq UNYE BNWaS unsnAusiu ¥njun

: uen[ny uebuap jenq ip ‘Jesaq nyng

=R IR I

Uawsaleuew Ynjun Jiyye ISeudo| 9

epe Bued jsyesuel] enwas ynjun jouoy 1BlyY  ‘q
ueeyesniad ueqifemay uep yey Jeyeq e

I Uejepe esiS BoBISN

yeles enwsg ‘9
Jeuag enwasg p

leuaq enweg 9
uebuenay uelode| ueunsnAuad muequweaw yMun  ‘p

oL

Isesues ynunjas Lep sibojouosy uejeleo niens ueyiedepuswt ymun ‘o

}ipaxy [e101 yejwn/ uebuap ewes 12qap [E10} YejWn{ eMUEq UBYISBLWALW ¥mun g
Jesag nyng

We[ep 8% uejyepuldip Yeja} ISYBSUEJ} Yn:injas BMyEq UBNISBWSW Yniun e

: yejepe uejewnluad uenfn

Auwnjagas ueng ‘ueyiseylp yeeles o

yejes enwsg ‘2 Jgye Buijed jees epeq ‘q

Isugjunye spouad eped 'p upbunws jemeag e
: 1eje2lp ueledepued ‘uejedepuad disuud uebuag

yejes EnWag ‘9

apouad Jiyye eped uelensakusd [ewn| uexeuesyejsw yepl) o)

(uebuenay IsuejuNye JEPUBIS) MY'S JUNUSW BUWILBYUP Meprl o

Se) siseqJaq Isuejumie uexBulpueqip deybuaj yiga| uesode| ueuaqwiayy q
SeY siseqlaq Isuejumye ueybuipueqip Jesaq yiqa| Buek eqej ueyiseybuapy ‘e
[ennje sisequaq ISuBjUNYY

yejes enwag

Fjiwad 16eq uebuensy uelode) veunsnAuad nuequisw ymun

Isyesuel) yninjas uep sibojouosy ueieleo niens ueyjedepusiu Ynjupn
uelenjabuad |ejo} uebuap ewes ueewuauad [8)0} BMUBG UBYISBLLSLL ¥AIUM
ueqifemay uep

ey Jeyep sy ueyyepuidip ye|a) ISYESUBI) YrUN|as BMUeq UB)ljselwaw ynmun ‘e
: Ueeyesnuad utejep jejedip snuey Isyesuel]

ol « )

eIk o

yeles enwes 9 Jeuaq enwiag

uesnmnday jenquiad epeday uesode] jisey ueyiseyiunwoyBuapy
uebuenay uelode| ipefuaw |seuliojul yejoBuayy -

eyesn seyape Jnynbuaw Buek woeisis meng -

: ueyednuaw jsuejunyy

JeUaq buie

LINIWOB ©  nivm
6661 1I¥dY : 3A0INId
HVYSYQ ISNVY.LINNYMY @ IfN V1Y

UER UBqemel migs giig ]



Zidve Tt Pt

—- eliaytaq 1ewg|as —-
yipwad 1beq seunys uelede] uep 16t eqz] uesodeT ‘eoelaN ‘' Infe eoeISN : yejiEng
-'051 dy uejedepuad
1ebegas debBuelp jedep Guek exnwip ewuayp esel ueiedepuad yejwne 7y
-'068 dY Buenwaj ifeb ueqeg s
-‘glz dy |egnatwu uensnAuad °p
-'000°L 'dY Ilexedia) yeje) eynwip JeAeqip emes 0
-'00% dy ueeyesruad pjinwip yisew Buek uedeybuapad °q
-‘0gz dy ewuuayp uwnjaq esef uejedepusd ‘e
: 6661 [udy o¢ |eB6ue} uerensaAuad ¥njun |SeULOjU|

008°}S dy4 009'LS dy jeljol
0 seeeseeee yensnAuad Uegag

0 s yedeybuspad uegeg

o e iy BMOS UBgog

00% s e egRg

Omm tesrrarrsawtrenrastrar s _.q.mm Cmﬂwm

000°. = |1oxbueq esel uejedepuayg
o0og'e " png ul lpequd uejiquebusd

0segie Tttt pNQ UL [Epoi
oSy eynwip ewyayp esef uejedepuad
O sersasassaasisassans s _.ﬁmo @r_m#DI
OO—.MP Berrasarsasnaatans e s @CN#ZI
0 dy [agnajn ueinsnAued Iseinwinyy
. 00591 e s g
000'¢ e pynuwip JeAeqip emes

OON Cresasseses sessssase CWQWV_DEQ_._QQ

OmN.N sesoacas S esssseaseass s ann . mcmﬂ:_ﬁm

00842 (e gy

Hpany Haag unyy eweN

6661 ludy 0¢ .Ipng ul, joybuag
ESIG BOBION

11pn@ "ul @ybuaqg ueeyesniad ‘ueyiensasip wniaq BueA esis BoBION U] INYUSG

yeles enweag

-'000°00% "d¥ sey uep eynwip JeAeqip emss ueqaq Jigag
-'000°005 "d¥ sey uep eynwip JeAeqip emas ueqaq ligeQg
-'000°000°Z "d¥ Sey uep exnunp JeAeqip emes uegsq ugag
-'000°000°Z "d¥ SBy }IpaJy Uep BMIS uegaq Jigag

0 JT v

I UB[epe 6561 Joquasap Lg |ebbuelyriun jpwinf exew reum
-'000°000°Z d¥ Jesagss unye} BAP YNun BYNWIP EMIS JeABqUaW REBL IINM |

yejes enwsag
-"000°2 "dy eynwip ewuslip uetedepuad ypany uep uejedepuad lgag
-“000°Z "dY exhwip ewua)p uejedepuad ppaly uep uejedepuad yqag
-“000°Z "dy uejedepuad ypasny uep eynulp ewuayp ueledepuad 1qag
-000°Z "dy uejedepuad ypaly uep exnwip ewuayp uejedepuad Jgag

C .o O0OT O

> yejepe apouad Jiyve eped ‘uerenssAuad jeuinp "uBiDNWSY UBYUSGIP UBYE

Buek esef njens ynun 1BUM-' 0OQ'Z "dy Jesagas exnulp uelefequad BlWBUaY °

Siseq [BNiooY

yejes enwag ‘s sadiouud Bulyole
Jeusq enwag 'p As3ua ajgnog

: njiek ISUBJUNYE L YNSUaEIE) IUI InYjuag
eygsn eqen
yejes enwag ‘o ueyiBeqip wniag eqe’
eyesn Jenjipegel p - eqe| oples

)
q
B

)
q
B

: iebeqasueyyewalislp Yys yunuaw * Buiuies pauieldy,

Je2usg BNWaS
JeUsq q uep e Uueqemepr

eAueaipie ejiu 1BueinBuaws uede ueinsnAuad iSejnwnye BjIN

EOBJaU WEjEP UBNYUBQLIEND UBe Yiiwad seunya Lep I IB|IN

. sijiwad
SelNya uelode| Wejep ueyyequielip ueye ibni-eqe| uesode] Uep yisiaq BqQET]

: ye[epe iBru-eqe uesode] uep eoeiap elejue uebungny -

oo o

‘B



FTIOF - Bunpung LLEFLL XA 0E9SLL 8B §E ON nfpisnpy uvsoy " nnySuag I

0£0I —00°60 - NLAVM
6661 TV LT 'VSVI4S

ATTHIAINON VAO LA
NVI[N VLV

VAILVINEOANI AINATL NVSNENS
£-d VIVOIN NVI[N TVOS

VILLVIMOANI NINALVNVIA €-d WVID0Ud VAVOIN NVIFO VILINVI
 ATHVAVIIM VISVAS IDONLL NVINOYEd ISVNITIOO0N YOLNVH



tuep [ ey

pie g1 o1(@ L1(q@ sSI(e
Ue[Ep®R
[e3j0 weep (D) + 3(7) [euwisap esjay snid [0 Isesado Lep Jiye [IseH ‘€]

o1 vi(e 110 i@ LI
Yerepe
[ewisap wefep %4(D) + 8(7) [ewisap esyay snyd (8130 1SeIodo Lep NyYNe [ISBH 7]

oot 11ot (e oottt (@ rrrr(a  orri(e
ye[epe Jaulq Wejep D) ‘[eWISIp eSHoY BYSUY ||

: pre ot 110 i@ €1
‘ye[epe [e1() BYSuE Welep ueyeleAUIp B[IqQ D) [EWISIPRSAY BYSUY 0]
Ol 6vL0(
Q0150 (P o006vL (@ 015L(Q 010SLO(®
-yeepe

(yutod Suneoyy) Sueque jun ueduejiq ueSuap ueyelRAUIp B[Iq 617/ URSUR[Y 6

20pEpGh-IUE

L@ ttor (pr gLt (. -001t (9 - ‘1rio (e
Iauiq eySUE UBSUSP BIRISS / [BUWISOpPRSaY BYSUY '§

1oroe  tooo(p ooro( o100(qQ T1I11O(E

‘{yerepe
eAufisey Ioulq eYSuB Ipe(USWl ISISAUOYIP GZ['(Q [BWISIP BYSUR BYI[ L

Jauiq eyBue 9 (2 Jaulq ejSuE § (p
Jauiq ey5ue ¢ (o Iouiq eySue 7 (q Iaulq eSue ¢ (e
‘ipelustu fepjo

ej5UR | yeqnsusaw UBSUSp UeqM{E[Ip Jedep [e130 93 Jaulq BYSUR ISISAUOY Q

010110001 (® 110001 101 (P
[10 EIOTEL (00 OLL0r0 0L 18, Tr-TD1e (&
Jauiq B)5UB UBSUIP BIBISS £ G7 [BD]O BYSUY ‘G

oloot ® otoro(p ooott (> ootot(a ocriii(e
Jauiq eysue UBSUIp BIRleS [RWISAp weep( g+0 [ )uryejwnfuag 4

Ieuaq Suek epe el (o [euusapesyoy (p jewisag (o [eRjO (q Jourg (e
QISP AF'A'DAY 6°8°L9°G Y €T 10 Siseq ueSuap uesueig "¢

Ieuaq Suek epe yel (o [eunsspesyey (p [euwnsa(q (2 1ouig (q reiQ (e
INQasIp [ uep ( ey3ue siSeq UBSUSP UBSUER[IY T

Ieuaq Suek epe el (o [ewisspesyoy (p [ewisag (0 RO (q 1suig (B

wosts ue3uap INGasIp £ 9°G p €7 10 ©ySue siseq ueSuap uesue[g [
uedue[ig wajsIS °|

SITIANNN ¥-Yda1ay 2 dn eep



£ 1ep 7 ey

(Q2)e=x(5 @+e)p=x(p
o+(q+e) =x (@ q/(o+e) =x (q (B +9)/q=x (e

n/» \

1seinduroy
uep (ydess ssaoo01d) sesoid yyes§ wnwn ueSeq Ue[epe JnjLI1aq Jequen) |z

Teuaq SueA epe yej (o

(PA+a- (PN +9-)2x = =X (p

(PA +Q-)/(PA+97)'% = 1x (o

(PA-9-)(Pp-9) X = (g

(PA-9-)( Pr-Q) X > ix (e
“Ye[epe wnwiuiw Suek Jiejal jefes e undwow
Texe  enpoy IeSe ueynyepp  sey  Suek 1Seens eyew ( >q eyl
‘eAuUBUILILI{SIp () <OB} 9= P UEP Q=90 +Xq+ ,Xe jelpeny ueeuresiod

Hep Tfexe uerepe  er/( pA- Q) = uep eg/( Pp + Q) = X eyiQZ

20p°£pg6-[ue

0 (£-x) uepr ey (o
co¢— (A -x ) Juefar jeen (p
: (£ +x)Juepr 1ees = (£-x ) J1e[aI te[RD) (0
(& +) Juep1 e[S > (£ - x ) juepr jereq (q
(& +x) mepa1 oS < (£- X ) JuepaI jepen (e
reAundwawr ueye £ + x uep £ - x 1seindwoy saso1rd £ « x e3IRY YU 61

B -%( (£-%)(x->)(p
(Ax) 9% (o 54+ 2x(q (A-x)/( S -%) (e
“Ye[epe 1pel1a) Suek “ £ - x 1sesado eped JuepaI een-gg

DA/ ox (a3 Kifo-xpo(p  foy% (o x/%(q K% (e
“ye[epe pel1o) Suek mejer jepes < A/x ueisequiad epeq /|

K/ %X (0 (K47 ) (x+ ) (p
5% @ L+ % x (q Lxh (e
“Ye[epe 1pel1a) Suek Injosqe 1ejeS ¢ Ax ueirjeysed eped 9|

RAOx( (Ko )(x+5%)(p
(A+x)/ %% (0 (A+x)/(% +%0) (q (&-x)/( %o -0) (e
“Yefepe 1pef1a; Suek juejes 1ees £ + x iseIndwoy sesoid eped ¢

Lx(a VAN () 2% (2 5-%(q 5 +% (e
“Yerepe 1pe(1a) Suek jnjosqe 1g[eS A4x 1seindwoy sasoid eped p|

X >>%9 Ul [ey weep | x/( 4X - X) = x/*
Ue[epe X Liep
Juefal jeres uep ( x erey uendwey rpu ,x) | «X-X| = * 1njosqe jee3
IDjURq reSeqas UeNISIUYapIp X
UBIBSIQ mens Lep jue[al 1e[es uep Injosqe Jees Jmjusq [20s Weje(]

(10xxy) 3e1ED) SURIUS T, IY



¥ uep g ey

uosydey-uoimap] (3

uosduig (p  uonossig (o |apreg-ssnen) (q  Is[eq Bn3sy (B

‘BpojoW seyy ud ueyednuaw ¢ X 01

1P (%)) 1s5uny ewepad ueuruny (tx) ueduap (x) J/( X)j- = I+
1S21931 E[MULIOY rep () = (X)J Jomuij-uou ueewestad Jexe LIBOUSIA '| ¢

0 = (q) (=) 1enquow (o

(%)J rwepad ueuruny uesusw (p

(9°8) rearoyur ‘enp 13equiaw (o

(9)3(»)} 1eqe(le epue) UBYNIUaUSW (q

((q)°q) ueSuap ((e)y‘e) nn

Sunqny sues x-nquns ueSuap Suolod NN ninp yiqa] uenIUSUSW (B
‘Ye[epe INgasIal Ieye UBDUSW Ynjun Isje,] e[nSoy epolsw

Jesep dosuoy ‘9 = (X)J Jee Isexo[ yeepe (q°e) [EAISIUL INYRIBNIP BYI[ (F

Suereques [Iquielp BSIqQ X [eme eSrey (s
Jou ueSusp eutes yajoq (x)j ueurun; (p
ueoip jedep nees teye (o
ndunuoy npad sepn (%) (q
jo[eq un ysjo yrueguadisg yepn (e
‘Ye|epe ute] Suek epojau UBSUAp uBSUIpURQIP BlIQ () = (X)}
Iexe ueousw ymun uosydey-uoiman epolaw UBSUNIUNSY 67

EPE Jepn (%), 3 (2

0>(.3@  0=0(JC

1BJIS [YNUaWaUI

InQes19} IS5y ueunin} e[iq uene[p jedep yepn (uosydey-uomap)
uommapN epojew ueSusp (= (X)] ueeuresiod Jeye UBDUSA']Z

lousepn (x),J(p 0<(X).3(

(@=CycE o>@Qy-E3(
0=(qsCy( 0> (s (3 0<(qy (e (e
Teqelfe epue) Lrep

in1p 1edep (q'e) rearssur eped yejepal o = (X)J ueewresiad Jeye UBRINIS /7

20p'EPG6-1ue

[I Texe epe yepn (3
(soutfewn 7 * yuisod [ ) neye (yuessu ¢) (p
(Jsod ¢) neye (pyeSau g “ yuisod 1) (o
(soutfewn 7 “ jueSau ) neje (juesSou g ¢ yisod ) (q
(soutfewnt z * yisod 1) neye (yneSeu ¢ * juisod ) (e
‘Wep LIp1d] [ - X- X+ X=(x)d wourod ueewesiod seye 1sisodwoy 97

14
SR (@ s D sk s (0 T e (0 s e (e
, ‘Ye[epe eAujiSey $3110S3(] JESED BUISI09} UBSUSD UBNMUD)

ey Jedep ‘c- X - X+ X=(x)d wourjod ueewresiod uep rexe seregcy

u@e uz(p  u(  +u(Q u(e
(aauifeun
exe djnseuwlsa) yejunfiaq ueNe* u* pelesspiaq wourjod nyens Uep IENY b7

ueurun) reundwow stuey 1sSuny (2w eSieylaq BAuIRyE

(p nAunuoy (x)j (@ (Juefea)injosqe 1sasaid (q Iexe 1se)0o[ (B

1[enoay ‘1eIeAs

edesagoq ueynpadip nyi ymun ‘g = ()3 Joruy-uou ueewesiad Jexe
LBOUSW Ymun UeNRUNSIP (SPOYIdJ UOHDSIE) [BAILIU] Yrued BPOWIA €7

1s[e,j e[n3ay (o

uosdung (q  J1onyg (e

‘epojaw yefepe
Jorurj-uou ueewesiad Je¥e nies ye[es UBOUSW YNJUN BIED NIBS YR[ES 7T

[eprag-ssnen (p enny-a5uny (o

[eX3a3ul uep [RISUAIRJIP UeewresIad I1Snjos ‘Iatul] ueewIeSIad
WI3)SIS ISN[os‘Idul[-uou ueeuresiod Jeye LIBDUSJA “III



v UEp § [BY

20p'EpPG6-Tu

“HEYOMO[J JNJuUaq njens
Weep Inqas1a} [exSajur ueyressjeAuour ered deySuo] Suek IseuLIoyur ueyuag (g

SeJeIp [BOS UBMresajaAusaw
[Mun JUSWNU 2pOIoUI BWEU ULYINGSS UBP WINWN B[NULIOY ueysyny (e
‘eAuueeAueiin g

xp(x)J .— =] ‘[ei3ajur uerwesiad njens ueyLIRqIq
q

Kessiy

2AULIRYOMO]) UBD B[NULIO] ue3uap erepnes qemel ideySua) NQasIa)
EPOIaW mies yefes ueyingss eAuueeduenog ‘ueyeuns eIy esiq Suek epojaw
edr1agaq epe njes apio [elSualafip ueewesiad nyens ueyresajaAusw ymup 7

HEY2MO}) niens uesuap eAuSunjiySuaur eres ueyIequen (q
0=X e[nwad reqiu ueSuap

(nyes o3 1sexe)  redures dnyjno) uosydey] uoimaN epolew uSusp Ues1p 1By (e
‘BaunuIp epue i ueeduenad qemelusw ynup

0 = (x) Wynuswow Suek X eSey Yejue)  7°c + X S0D-X7°0 = (X)j B[ T

Kessy pajrury

ey -e33uny (o
uosdung (p Srqmoy (> Mg (q uonoasig (e

mjuLq
EPOIRW mes yeres ueseuns ery jedep mus) rerdojur SunygSusur ymun "zg



FEI0F - Sunpung [LEFLL XOf 0£9C/L 8 9 ON BIDISN UDSDE "I NnYSuUaf I

0€0I —0060 - NLAVM
6661 TV LT VSYI4S

IINONOMA dVINVONId
NVIIN VIVIA

VIALLYVINHOANI NAWATVNVYIN NVSN¥N(
¢-d VIVOIN NVIIN 1VOS

VILLVIRIOANI NIWALVNVIA €-d INVID0Ud VAVOIN NVILA VILINY 4
ATHVAVIIM VLSVMS IDONIL NVNINOIAd ISVNITIOON MOLNVY

FICAMNOCINT NMTTaN IO NV L TN O AT eT AT ST Tr T TATIT_T ATITTATZY ¥ “\TT_TT T



Buise Buen ejew depeya) yejuuatuad Ipisqns uenUaYIaquapy

Isejul nle] uejuninuapy

ubau wejep Buen ejew depeyse; Buise Buen ejew seyn) IBIU UBYIBUSYY
opsodsp eBung nxns uejuninuapy

yeluuswad uyns uesenjabuad ueyeuapy

- Yewuawsad ueyepull yeepe Isenjeaaq

T4 Jdo o

Iseisaldag o

Isynpoud Jopte; soyBuo-soyBup q
Bunsbue| yepy yeleq ‘e

- Uejepe dNN uebuap 4N elejue yisijag

yejes enwag 9
yeuswad Ipisgng  p

v96 dy o
yeles enwag o gs0'L dy g
zes dy p Z6z'L dy e
- yelepe |N eAweseq exyew ' sejelp ejep ueyleseplag
XA Iselsaidag
09¢ Bunsbue) ye) yeleyq
ove BunsBue| yefeq
9¥G'L dy dN9 : Inyeiayig

IsynpoJd Jopie) uep ubau Jenj ojau uejedepuad p
Bunsbue; yepn yeleq -q

Bunsbue| yeleq ‘e

I yelepe

( awooul ajgesodsip ) Iexed dets uejedepuad uebuap |N eAulESSq BIRJUE yisies

yg|es enwag ‘a
iseisaidag p

1exbuluaw ebunqg jexbur;  p
1eqBulusw 1seisaau; o

- Jodsya uejieuay Uep Jesaq yiga| Jodwy uejieuay °q
1eybuluaw uebunge] e

+ Bliqeds 1eybuiuaw ueye gNo 'snqued SUSjus0 ueepeey We|eq

Jeusq enwsag ‘a

166un BueA 1seyut jeybur] o

yejes enwag -a myepaq buek efiey °q

yepual Buek iseyu) ebu p ueisuoy efileq ‘e
- 1BSED SBlE dND Ye|EpE [BUILIOU NS

bl

0t

[epow ueyeqwepa o

Anpnpuad ueynquinpay “q

[euoiseu uejedepuad Ueynqunyad ‘e

- UBP JMYRIp jwouoe ueynqunpad eybuy

leuag enwssg -9
el1ay ebeus) uBlyequenad p

Iseyurieybuiy o

[BUILLIOU Jonpold |euoiieN ssols g
Il Jonpold jeuonien ssoisy e

: yejepe

Ueiwouoxalad njens uenfewsy 1eyliaw ymun yieq 6uek Jojeyipur njes yees

yeles puepo‘q'e ‘o
Anpnpusd yejwnp p

Juodysg o
yejes enuwsg "o Yyejuusiwad 'q
leusqg enwag p Jo}soAU| ‘e

ys|o iynuebuadip
(1s3nposd ebbue) yewn, ) Wisnpui uejeiBbay BXNQIa} uelwouoyalad wejeq

uedesa] muouoyg o

onfe IWouoyg g

OMIIN WoucyT e

‘Uejepe U1 esemap elebau Iwouoya
sisuy Iselebusw ynjun Yeleseuw-ye|esew uelejadwaw Buek ILWouos ntuy|

yeles enuwag ‘s
lwouoy3z woay p

Jeusq enweag -2
1eyesedsew gyo66ue
BlglUBIp BALUBYISNQUISIDUSLY UBIpnws uep uesuibul ey esel-esel uep
Bue.eg-bueseq jenquisw / disnposdwaw eueunebeq veleadwew Guek ny p
‘ngesual ueyningay-ueyningay
ueseniwuad uep eisnuew ueymngay-ueymngay uelejadwsw Buek nwj o
‘eAudnpiy
ueymingay lynuawaw jedep jeyesesset euewlefeq Lefejadwaw Guek nwy -q
‘Ugelayelesay iedeouaw ynyun BISnuew eyesn vefejadwsw Suek nwy e
Yelepe 1Wouoy3 nwyj

LINTWO06 -  NLMYM
6661 Y4V : 3Q0I143d
INONOM3 NI YYINVONId : Irn VLVIA



(LIRS IS o I

: Buise Buen ejew depeysa) ysjuuatuad IpISQNs ueynualagapy
Iseyul nlej ueyLnINUa

ubau werep Buen ejew depeyis} buise Buen ejew Jeyn} [e|iu UBYIBUSIN
oysodap eBung nyns ueyurUNuapy

Ueuwawad unni uesenjabuad ueyieuayy

- Yewpawad uexepul} YeEPE ISEN|BAS(]

Iseisaidag o
yejes enwag ‘a9 Isynpold Jopie} soyBuo-soybug q
yewuawsed Ipisqng p Bunsbue| yepn yeled ‘e
‘ Yejepe dNN uebusp dND esejue yisijes
v96 dy o
yejes enllag ‘8 2s0'L dY g
zes dy p Z6T’L dy ‘e
> yelepe |N eAulesaq eXew ' sejelp ejep ueylesepiag

z.l2 Iselsaidag

09¢ BunsBuej yey yeled

ove Bunsbue; yeley
9ysL dy dN9D : Inyeiayiq
IsynpoJd Jopjes uep ubau Jen| ojau ueledepuad ‘p
yejes enwag 9 Bunsbue| yepi yeled °g
Iseisaidag p Bunsbue| yeleq ‘e
I yejepe

( awoau) sjqesodsip ) 1exed deis uejedepuad uebuap |N eALIESS] BIBIUE YISI|SS

Jeuaqg enwag ‘8 1exbuiusw ebunqg yeybuil  p
1eyBuiuaw Iseysaay; "9

*  Jods¥s ueyleusy Uep Jesaq yiqa] Jodwi ueyiguay °q
yexbuiusw uebunqe; e

- Bliqede eybuiuaw ueye dNo ‘snqued SU3Juad ueepes)y Wejeqg

166un BueA 1seyul jexbul; o

yeles enwag ‘s mjepaq BueA efueH 'q

yepuai Buek ise|u) 1eyBui} 'p uelsuoy efiieH ‘e
: Jesep sele NS UB|EPE [BUILIOU NSO

lepow veyequweypad o

leuaqg enwag ‘9 jnpnpuad ueynqunpad 'q

ellay ebeua) ueyzquwepad p |euoiseu uejedepuad ueyngqunpad e
- UEP JMynip jwouoye ueynqwnpad eybuy

1L IseyutyeNBull o
yeljeg puepo‘g'e o [BUILLOU JoNpoJd |BuonEN SSO0IS  °q
ynpnpusd yejwnp ‘p lIU Jonpold jeuonep ssoin ‘e
: yejepe
Ueiwouoxalad njens uenlewsy jeyaw ynun Jieq Gued Jojeyipul mes yejes
0l
Juodysg 9
yejes enwag ‘s yeuuswad g
Jeuag enwasg p J01SaAU] B
ysajo iyruebuadip
(1synpoyd ebBuey yewn: ) Uisnpui uejeiBay exynqia) uelwouoyasad wejeqg
uedela] Jwouoyg -0
yejes enwsg 2 ONEW IWouoyg 'q
‘6 lwouoyz uoal p ONqIN IouoY3 B

‘Yejepe (Ul esemap esebau 1wouoys
sisuy IsejeBuaw ynjun Ueijesew-yejesew Lefejedwaw Buek iwouoys nwy|

Jeusq enwag ‘s

1eyeledsew eyobbue

‘8 Elgjuelp eAUUBNISNQUISIPUSW UBIpNUIeYy UBp uexuibul ey esel-esel usp
Bueseq-bueleq jenquisw / sisnposdwsw euewiebeq uelejedwaw Buek n p

"INgesta) UBynINgax-ueyningay
uesenwad uep eisnueLs ueyningay-ueynngay uefeladwew Buek nwy o

‘eAudnpiy
ueyningsy lynuswauw yedep jeyeleAsew euewsebeq velejodwaw Buek nwy -q
L ‘ueesslyelesey iedeousws ynun eisnuew eyesn uvelejadwaw Buek nwy ‘B

> Yejepe 1Wouoy3 nwy|

lINGWO06: NLAYM
. 6661 TIAdY - 3Q0I¥3d
‘g INONOXI NI ¥VLNVON3d : IrN VLVIA



wnuwisyew yejepe ¥ 0

Jeleles 01 sy UBp Y1 oAy ‘8 ¥l =91 g
wnwiuiw yejepe ¥ - p wnwiuiw yelepe 91 ‘e
* BUBLLID 3

eped 1pela} 1wnw yodouolu ueeyesruad ymun yieq Buyed Buek Jndino 1exBul]

ueeylused wnyn4 2

yejes snweag ‘9 ueledepusad yayg g

UBIBMEUSG WNYNH °p Isnjisgnsysig ‘e

! BUBJERY UBNgEJdesIP IU] WeAuEq Yigs|

nqasus) Bueseq ueeijuuad ygjwnl exew * uruny eAuebiey Bueleq niens epg

diysod eAusnsejg o

0 = eAUSISE|TY 8 SliSEJ]9 Ul UDjEWaS g

dnebsu eAusnem - p SliSeje upjewag ‘B

: Ingesua) Bueleq ueye ueeuiilad

exew ‘ Bueseq niens 16eq eipasia) buek 1snyigns Bueleq yeAueq upjewag

leuaqg enwag

ewes Buek yese junusw eliayaq jase awodu) uep (33) Y23 Isnuqns
nisod eAupays swooul exew Yieu eAuefiiey nejey

Jusod eAusisB[o UBISIIE0Y

nebau eAusiise|s uaisysoy

: eyH ‘ Jouajul Ingasip Bueleq nieng

“cdddo

ye|es enwag

Indino ueyeque} ynjun Isynpoud ueyequue }

- eAe|q Ueyequue) euasey Indino ueyeque |
indino yun | ueyeque) uebuap isynposd Jun | ueyeque L
Jun | 1synpoid ueyequie} eualey [ejo} BABIQ UByEqWEB]

* ye[epe (3500 |puifiew) jeuibiew eheiq ueBuap pnsyewip Buea

+

0T o

o a

uelemeuod ueBuep BWES uBBUILLEY ©
uesemeuad eped snqued SULUSD ISIPUCY P
usejuiwad eped snqued SUSjuLD ISIPUOY D

K44

x4

jor4

6l

8l

ueejuiwwad Lep Jesaq Yigs) UBBJUIULIBY 'q
ueejuluiad Lep Jesaq Yigs| UBlBMBUSH ‘B
: BUdJe ueyjeqnjelp Jesed uebuequirasay eAuipelia] /|

yejes enwag ‘s
uruny
Ingassa) Buesaq efiuey ejiqede Jesaq yequuepag eyuiwip Buek Guessa ye|wnp
UEQqnusq yeph ejuiwip Buek Buereq yejwn| uep yieu ebiey
Neu e6nf ejuiwip Buek yepunf ‘yieu Bueloasas uejedepuad eyip
eJuIwip Bueleq
yejwn( eind Jesaq upjewss ‘nyepaq buek ebuey 1ex6ul 166uy upjewas e
: emyeq ueyeleAusiu ueejuiuiad wnynH ‘gl

KNl o]

yejes enwag -9 [lU ISB)S9AU} D
Isebiigo  p |BISUBUY ISBISBAU;  °Q
exBuelieq ousodap ynjusq wejep veuvedung ‘e
: Uep ueewusuad 1ex6un yejepe (ogpw) [eudeD jo Aousiowg jeurbiepy. Gl

ISenjeasag o
Isesieydeyay o ISeyag q
Isasay p Ise|u; B
: legpesaq ueye
nieq Buen yejeouaw uebuap 1ekeiqip Guek yejuuswad efueag uesebbue yisijaq v}

05 2

0oL e 0¥ g
og p oL e
: Jesagas

<34 |euoiseu uejedepuad exew ‘A 8'0 + 01 = D INYBISYIP ISLUNSUOY 1sbung g

esef uep Bueseq efuey usyieuaw JeyeleAsewp uebunge) eAuyequepag ‘o
[euoiseu jedepued eAuyequiepeq ueye Jodsys eAuyequepsg p
yequepsq
esel uep Bueleq ueejuiuuad ueygeqekusw yequepsq Buek uejedepuad o
Bueiny teAequiaw ynjun jeisey eAuepe eualey °q
Bungeuasis ymun jeisey eAuepe euasey ‘e
-endey iUt Imjuaq eualey ueygegasip * Joldmnw ¥aje wejep uei020gay ‘7|



N

k seleqla) Ueasssiad ‘0
Jeuag enulsg '3 BuLl uBnNYesIad g

J3jipuBWIOy UBBYESNIS4 P uebuelosad Ueeyesruay e

: Weyes esing

injejaw eAuweyes ueibeqgas |enluaw neje e}ngle) yela) Buek ueeyesruad Ynjuag

uomedwos onstjodouoyy 2

yeles enuag "o tflodouopy q
Jeuaq enwag p ewndwss uebulesiad ‘e
: nyeA jexeredAsewnp jespl Buek Jesed ynwag

yejes enwag 9

ueejuiuiad depewa) yniebuadiag yepi) ebiey ueyeqruad p
ueeuiwiad ueyeqgniad uebusp ewes efiley ueyeqruad 2
ueejuiwuad ueyegniad uep 108y yigs| ebiey ueyeqriad g
uveejniuuad ueyegniad Uep Jesaq yigs| ebley ueyegriad ‘B
eAulpe 0= UBBJUIULSd SENSIISE|3 BYIf

©c0 0o o

Buejep ueye BueA esew uedeley-uedeleH

1synpoid efeig

BJajas ueyeqniag

uie| Bueseq ebiey veyeqruayg

ueyedepuad ueyegruag -

: |enoay ‘ueeluiuuad aainy uelasabiad gegaAuad i 1myjuuag

ueejiulad aAiny 0

yeljes enwag ‘8 uelemeuad 1sbuny g

veeuuad 1sbung p uelemeuad anny e

. yejepe uexpemelp Bued yejwnl uebusp ebiey jexybun elejue uebungny

-

Jeusq enwss

UswINSUOY BI3|ag

Ingessa) Bueseq uebusp eAuuebungny epe BueA uiej Bueleq ebieH
eyded Jad uejedepuad

uipuas ny Bueleq ebiey

: Uawinsuoy ueejuiuiad ueymuausw BueA lopjel-10ped

do o

© o

ye

te

e

‘0g

‘62

=3 2
0=3 '8 1>3 'q
~=3 p <3 B

. Yelepe eAuseys|ise(a exew ‘Jun g/ Ipelusw yeqniaq yun gg
Uep ejnwas ueejuiulad uep -0z dy Ipefusw yeqniaq -'sz dy ejnwas ebiey eyip

euindwas seysnseig 0

yejes enwag 9 uvesemeuad selsnse|3 ‘q

Jnsng seysise|3 p ueejuuuad seysnsey e

- Yejepe ‘ebiey ueyeqniad eualey ueyqgeqesip Buek ueeuiwiad uByEgNIaY

uebungqe| o

uebunge] uep uejedepuay ‘a ebung jeybuil  -q

ebung 1exbul| uep uejedepuad p uejedepusq4 ‘e

- Ysjo ynieBbuadip jexeseAsew jeun) buen veejuiuuad * yisepy weye) nInuap

Soa0dT e

yejes enwag

Jjeuaq enwag

1sef1jqo 1eIns-jeins |jaquaw YBjuLSWa 4

ueyuninip eyBuelisq oyisodap ebung 1exB6uy

usyuninip eAvyejwn| ueysrueylp Guek ueBuepen

1 B|1q 1ybuiusw uese ( |enb uep |eyey) Jepaltaqg Buek Buen uejun

uoneyu pauodwy o

yeles enweg ‘a uoneyul nd puewwag g

uoneyut JadAH p uonepul ysnd 1s00 e

:ueBuap Jngesip seje ay uelemeuad anny eAusasabilaq uedgeqasip Buek i1seyu|

seled ueyuebuuay

yepawsad ueienjabuad ueyieuspy

1pant nBed ueysegaquiapy

aepalaq Huek Suen yejwn! ueyieusiy

ebung 1exbun ueseqaquag

: 11enogy ‘Jejsuow ueeuesyelige;; ueyedruaw Ul ImjLaq ueNEpUl |

LTI

‘8¢

4

€e



--—— Bllayiaq jewe|as ——-

¢ ueynye|ip snuey Buek (9) yeuuawad
uetenjabuad ueyeqniad eAuesaq yeyedessq JuswAhojdws |inj ledeousw ynun ‘s
¢ deb Leuoneyep
neje deb Jeuoneyul uesnfunuaw e aynq 1padas vebuequissay ueepeay
yexede 0p0'01 Jesaqgas JuaWwAoldwa |ng tedesusiy [euciseu |synpoud ejigedy p
yeled yepnsss uep wnjaqas saany uedleques 9
"yeluuawad uexeuaxip Buek yeled edessq ‘goos = D2 A eAuunIN} ueMgeqaAusw
BueA xey wnswny ynjuaq weep yeled ueyeuabuaw yeuusuwad ejigedy ‘g
yeled ueyeuabusw
3epn yejuuswad ejiq * 1deasa) awoouy uebuequiiasay jexbun yexedelag e
05L=9
005 = |

ASL'0+0SL=0 Iswnsuoy 1sbuny Inyejayq

- lUlINYLUSq sSnsey [0S UEjGemer ||

uasnpald 16eq seysise)a inyejebuaw

efueunt ede uep yeremeusd Sejisise|a ‘ueej|ulad seysiiSee 1UE uBYSE|ar
jueq 1sbuny uep Buen 1sbuny uexngeg

|euoiseu uejedepuad eAwesaq Bunyybuatu

%nun uexeunbip jedep BueA ( uejeyspuad) epojaw edessqaq usyseler -
(03w) 1endea jo Aousioyg [euibieyy uebusp pnsyewip Buek edy -

wnjal Bulysiuiwsp Jo me uebuap pnsyeunp Guek edy -

sejal uep SeXbul Uebuap jnyuac UEEAUBLSd UBIGEMET |

< W

~ (NmMm

[eneasq o

yeles enwssg ‘s Iseyag °q

IS9say  p ISelju} ‘e

- SlusIq eluUNp SeNNINE uensajsy uebuap 1epuelp Buek IWOUOYa Ueepeay

1s)npoid eAelg o

yeles enwag ‘9 [87qeUBA BARBIG 'q

|ejol eAelg p dela] eAeig e
*Indino yewnf ueyeqruad uebusp lensss yeqruaq Buek eAeig

ISBISaAUI YBlESEy D

edelq yejesely -2 Iynpold yeleseyy ‘g
Isewndo yejesepy p uesemeuad uep veejuiuwad yejesey ‘e
: eped nxepaq *, wmal Buysiuiwsep jo moT wminy

ebisey wnuebuadwaw jedep lenfluag o
yeAueq dmyno llaquwed uep lenfuad ‘g
uabowoy yepn bueieg ‘e

2 UId feps ieAundwaw yisyodouow uvefuiesiag

yejes enwag °a
Jeusg enwag p

luosdouopy ‘o

yejes enwag ‘s llodobBio 'q

iuosdobijo p ljodouoyy e

: sesed tesenBusw 1dzp ewes eliay ereoss undnew |ERPIAIDUI

eleoss bued ' ueeyesnuad yige| ney enp Jedepus) euewip Jesed ymuaq nyjeng

Bueieq ueeunBay o

yejes enwag s npjem ueeunbay  °q

Bse ueeunfiay p jnjusq ueeunbey ‘e

: edruaqg (Aymn) ueeunBay efusjieu Uep {ojuod Ynseuus)

‘Ingasia) Bpuaq Iejiu eALIBY UBNqEqOAUSW BpuUBq niens ynjuaq ueyeqniag

0

6¢€

‘8¢

AN

ot

SE



FZIOF - Bunpung [[§4/L VA 0£9SLL & §E ON Dfpisnpy ubsop i nnydus I

0€CI —00°11 - NILAVM
6661 T1AdY LT "VSVTAS

ISYHHdO WHLSIS
NVI[N VIVIA

VAILVINEOANI AINAAL NVSOEdN[
¢-d VIVODAN NVIL] TVOS

VILLVINMOAINI NAIWALVNVIA €-d INVIO0Ud VIVOIN NVILO VILINVd
AT HVAVTITIM VISVMS [DONIL NVOEINOTAd ISVNIAIOOI JOLNV

YT TIRT O CTETT SIT ISy T7I3T AT N X XA r T MCITT ST AT T ATI I T TTATARTTT T ARTTITATZY TR LT _ XX oW



€ LEp [ [EH

yelesp'o‘q‘e s welboid uoneoyddy p
wesboid wajsig o Jajaudiaul puelwwo) 'q Jajdwon e
- Uep uelbeq ueyednisw SO exew Jeyndwoy WalSIS Uep nefunig ‘gl

yejesouepq ‘e ‘a Jeuagquepep
isdnisjul 'q YWQ e

: uebuap ueynyep (0/) uelen)

-ay/ueynsew sasoxd jedasladwa ynjun isesado wajsis ueydesapp Buek yiuya |

Buineapaiu| o

¢l

yelesp'o‘q‘e-s 00evL P
€/8€1 0 12S¥l 'q A1
- Uejepe [z¢ Jie[ay jewele Uep Uep Ye[inw jewe|y ‘g ye|
-EPE |EME JBWEE ‘0021 Yelepe [exbued jewele ‘Iseyojas ueienwad njens eped "L}

yeleso‘q‘e ‘o leusq o2'q'e p
[0JU0D O] "2 JopeoT 'q abenbue| jonuoo qor ‘e
“ yajo Bunynpip Buissaooid yojeg Isesado WalsIS Weleq gl

yeles p'o‘q ‘e '8 ‘Buequy p
NE[INW 2 Bunquieg 'q yiweulq ‘e
: uejenwad Wejep 8y ¥nseuud) ul ABP9AO UBJENWSY ‘ABPBAQ
neje Buedwn) uejenwad |euayip ‘VowaW wWejep ay ISeuuojul ueyenwad epeq ‘g

; sig onaubep e Wvd 'p
Aowsw ayoen 2 oy q 901A8Q |eondo e
- yejepe jedad Builed eAusasye Buek uowayy g

Isexidy yejoeje | (NNY) ueyelabuspy 8
uewe|ey yepuid ‘p weiboid sainog 2
Joyuow Ip sUeq yepuld ‘q eAEP JaquIns ISeNO|Y B
- Uejepe snewojo ueuehe| wejep ynseuwua) yepl} buep
‘leewsd ueejuiuuad neje SJeWOoJO B1BSS UBUEBAR| UBYUSQISW ledepso 2

‘Jeusgo‘q‘e ‘o Jeuagqq'e p
SOL ™ SMOAQNIM q SON B
- Uejepe Isesado we)sis ynseuua) bues ‘g

uelesp'a‘q‘e s
‘sejuoud uebBuap 1sweald uebuag p ‘selioud eduey Iswaaid uebuaqg 2
sejuoud uebuap 1swaaid edue] ‘q ‘sejuoud eduey iswaaid edue) e
- NSeuLs) 1ul Lobeley “paaiag jsii4 swo)
Isui4, uoBejey epy “Josasold uejenpeluad uobejey yejwnlas jeuabuaw epy -

yejeso‘q ‘e ‘o leuago‘q‘ep
B)ILONN3|] 0 npjalsly 'q 30|q weibeiq e
* Uep Uipss) yejepe Jandwoy Yepuale) dasuoy ‘epaqiaq Buek
Jeindwoy dasuoy 1eyBun wesew edelagaq epe ‘auljsioo’Ap abioag yunuapy -

yelesp'ao‘q‘e s
awy Buniep -q

awi Buissaoold ‘p
awl asuodsay ‘e
- Ingasip NdD ueefl
—Jabusd pisey uebuap redwes ngn epeday UB)USQIP ISYILISUI BIBJUE B|S nyepm

aum s|p| 2

yelesa'q‘e 'a

leuago'g ‘e 'p

"“Aowsw uep ssaooud ‘vonesado uswabeuew iebegag 9

‘SulyoeLl papuaixa uep eAep Jaquins ejojabuad 1ebeqas 'q

"O/1 821A3p uep Iseuunjul ‘Jaindwoy Juawabeuew iebeqag ‘e
> Yejepe (SO) isessdo wajsis ewe)n 1sbung  °;

Uelesp'o'g‘ea adepajul Jasn |edlyders P

aulj puewod q pieogbnig ‘e

> llenday ‘lul yemeqip lpadas ueyisesijealp jedep
(s0) 1sesado walsig ysjo luede|ip buek uissw uebuap ieyewsd eejue IsyeJau| |

abenbue| jonuoo qor o

‘NVMVIA3SIa ONVA NYaYMYTr
Hvawa Vavd «X,» VANVL NVMIYIGWIW NYONIQ INI HYMVYSIQ
NVVANVL1Y3d 18VA LVd3IL ONITYd DNVA NVYEYMYF HYNg3s HYHITId 7

ming dninlk © Nvirn 1v3is
1INIW 06 : NLIMVYM
ISV¥3dO W3LSIS © NVIFN VLV



€ LEp T [EH

Jeusqq ‘e 2

Buibed e

: Ingasip 108y yiqe| buedk
sy powew eped Jesaq Buek aoeds ssaipe ueyiseuawaldwibus ¥njun epoe "62

yejeso‘q‘e 'p

uonped uoleoo|y SS8IPE |BNUIA °J

yelesouepq’‘e s |npoL 821nog ‘p
|[npow }¥2[qo 0 weisboid Ui "q weiboid Bngaq e
- Ingasip 166un 1exbun eseyeq ueyewsla) Uep |Isey uisaW eseyeg 'ge

yeeso‘q‘e’s Jeusgo‘q'e’p
weibold soinog 'q syl e
: epeday ueybuojoBip jedep ajy eped uep is| “LZ

wesboid ¥8lgo 0

OJ] Iselado ueeuesye|ad 0
wesboid ueisnyasyabuad ‘e
- uejepe Isesado Wa)s!s ueueke| sjusl-siuar "9z

Jeusgo'‘q'ep
a1 uee|ojabuad 'q

yeleso'‘q‘e @

yejesouepq ‘e @

Jeuagouepq'e’p UENISEYO|BIP LUOWaL ISEXO0] BNWIS D

‘uepual uowaw eunb eheqg 'q euellapas uexeunbip Buek SO e
: yejepe uoneoo||y snonbiuog 8|buls Lep ueibniay "6Z

yeles 2'q'e 9 Jeuago‘g'e’p
weibosd BlEQ 0 wawabeuew eleqd ‘q uawabeuew qor ‘e
- weibosd 'qns ueynpaWal jngasto} Jandwoy exew Hyieq uebuap ulwel
— elip eAusesoid uep Jaindwoy Wejep 9 UejNSewip Buek weiboid enwsas Jeby “$Z

yeleso‘q'e 9 Jeuago‘q‘ep
lg|npayos 2 uswsaleuew eleqg 'q weibosd ‘e
: yejepe ‘ekep Jaquns ueeunbbuad eAwesaq uep jees JmeBuaw Bue A €2

yeijesp'‘ao'q'e e
o ueyeunbbuaw Buepss g sasold ‘P jeoew Buepas g sas0id 0
¥ ueyeunbbuaw Buepas v sesold ‘g j90eWw Buepss ¥ s9so0ld B
: BMUEQ 1UBJSq BYELL ‘SHUY IS)SS Welep epelaq v sasoid ejiqedy “Hsnpy
-sy9 yeepe eAueyewsad Buek Y eAep Jequins ueyeunGBuall g uep v sesold 22

yejleso‘q ‘e '@ Jeuago ‘q'e ‘p
fopang Bupop g Buiwweiboid ouoly ‘&
: Buefunuaw jedep uonyed uonedo|e Uowaw ueinjebuad 'L

Buiwuwelbold yny 0

Jeuago‘q‘e 9 Jeusqq ‘e 'p
yoleg o Buueyg awi] °q Buiddemg e
: B4B23S qor seso.d eped |euayIp Uiqqoy punoy ‘02

leusgo ‘q'‘e leuaqo‘qp
IW 2 AN "q vai'e
:yejepe Jayndwoy weepip isdnislu| ynseuus) BueA ‘61

yejes 0'g'e’a Jeuago‘q'ep

Joup3 0 Jojensn|ll 'q XINN &

: ye|epe Iselado waysis uebuap eAuueyey epe Buek wimjusg ‘gl
yejeso‘q'e s Jeuago'‘q‘ep
3|y yoleg o weiboid ysjeg "q elep yoleg ‘e

: lngasip
un e1eoas yejuuad edelaqaq ueyue|efuaw ynjun Gueduesip Bueh sexyaq njens /L1

leusgqo‘q‘e @ Jeusgq ‘e p
Jaisibay 0 %sip pJeH 'q No¥d ‘e
: eped uedwisip Buek weibosd ugindwnyas yeepe Isesado wajsis ‘9L
yelesp'o'q'e’? YWa p
laling "0 Wod q NVYH 'E

: INgasIp J3]|03u02 391A3p Yajo poddnsip bued uowaw ‘GiL

yelesp‘o‘q'es SIBAUp 991ARQ P

Jaydepy 0 21EMUOS [aA9] J9SN 'q sia|puey jdrusiut ‘B

* 9JEMYOS O] Uep Jake| ueyedruaw ueyng Buek euew ynid ‘aiemyos Q/| Jnpiniis
wejep Buuake] ueyeunBip ejeuwl ‘siemyos Q/| UEP uenin} Iedesusw yMun “¥1



£ LIEp ¢ TeH

¢, eAu-awmn uru

¥opuadia) sejurond e1esss swi punorewIn] elel-eiel yejSunigg -
(, 0414 BIeO9s awr punolewmn] ejel-eiel ye[Sunyy - : eAueiq

wel $°g 0501 £
wel | 0€°01 ¢

« wel g 0001 I
=g eAufueieqg "qof
uny jeeg ON

- JojLIaq 1edeqass qof ueenpelusd myeleNiq ¢

¢ 1eyewsad weliboid uep
SO uebuap ueyeysaq buek ‘|ebbuny sasaid njes wejep uowsw 1sesiueblo eieo ¢
ueynfunusw ynjun ‘eAuuesejafuad uaq uep yoiq welbelp eseoss ueyieques ;

¢ uoedojly pabeq -
¢ (1slued uebuap 1sexoly) uoneoo|ly pauouey -
2¥nun SO yowaw uswaleuew leusbualy
inyejey esepnes Bued ede ‘requeb ynjusq wejep eAuyojuoo uep uesealuad uag -}

SY13r NVA LVYONIS NYON3A INI HYMVYEIA NYVANYLY3d HY1gvMyr
AVYSS3 I

¢ Jajjouon oer| - ¢ SO eped walsAg a4 -
: uebuap pnsyewip buek ede uese|aluad uag ‘¢

¢ ¥oojpeaq Isejebusw wejep uexeunbip Jedep Buek epojsw edessgaq uBYIngag ‘¢

¢ (tebeuew saainosay) Jeindwioy eAep Jaquins B|0|
-abuad 1ebeqas s 1sbuny uep uepabuad tleusbuaw sex6uu eseoas ueybuela] °z

¢ «ONIMNA3DS SS300Yd. : uebusp pnsyewip buek ede uesejafuad uag |

SV13Ar NVQA LYMONIS NVONIA INI HYMVYEIA NYVYANY1YId HY19YMVP
SV.1vad3al AVSS3 ‘Il

(sejequad) Jajewitap 1ebeqas ueyeunbip yepns ‘8
Jusod lepwag p Mebau lejwag 2
[lgeis yepll °q (1apyedey) eiesye ueyng e
: Buasey [nounw 1ut uebu
-ele] ‘(soedg) Buen| Bunpuebusw ysjoq yepi sexlaq Inpnl 'sO yejwnlas eped ‘o¢



FTIOF - Sunpung [LE8LL O 0£9SL: B € "ON pfoisnpy unsviy " niny3uad I

QgL =00 I - AV A
6661 TRV LT VSVTAS

VOVIN ANVEO0dd LIMXVd
NV VIVIN

VALLYVINIOANI NHWAIVNVIN NV S
¢-d VIVOAN NVIL[]1 TVOS

VILLVINHOANL NAWALY NVIA £ INVIO0Ud VIVOEN NVILD VILINVD

ATHVAVTIM VLSVMS IDONILL NVINOTAd ISVNIAIOON JOINVA -
VISANOANI AT TdNdTI NVVAVANGHY NVA NVATAIAONTd NHNALIV A



T T°H

efeiN werdold 19ed

feusq Juekepe yepi]
(Bue)INNOTD) P
(BuenoaAvD 2

(8N VNG q
(PBu)nsd e

11s3ury ueyeund ‘musun sSues

nens zped mep eAneAueq Sunydusw ynum ooyspeauds iseijde wedord epeg ‘g

Teusq Sued zpe eply 9

NS P

sulispuny 9

SiE q

plog ®

‘uefiduren yeunoy yerunad weyijiuad vedusp

Inyerp ‘sere Ip usumyop yoiuod eped epe Suek iuoy yoduipy sanpdng,, sy vepidurey g

Teusq Sued epe epr].

s0upuy -

J0Wmeo -

131004

13pesH

;1sisod eped veyjedwslp uewre(ery uetowouad uep uetode] eSEur

4.0 dd J

= P i .
!gggiiilll}g

SHNANYE
¥ on B ipndEms 1T
ol Soegmeg UpI RS

R ey

VLHVNVE
§92655¢ "dRL 82 "ON ®rein osomopuog T
Bup y yolugy spidng

- 1avaVY VAVHVYD "1d

‘Tul yemeq Ip TSWNOP YOO BPRG *Q

“reusq Sued epe Yept] o
udo Spg p

$/1 :I¥H ey wedor] @y

g Sy o
MBS DY q
01 puag 3§ =
EuLad upeuns Sund S wmpmsY BpUY (219 Sued usumop Yewousw yuup ¢

Teuaq Jued epe yept |
F+1D UP N1+[11D
g+18D Uep §+a)
N+AD wep [+1)
[+1D) Ued g+
Mg refeqes [oquio) ueyeund
gemeq sueding uep [2qa) yewoss uepdurel weSusp west weypidureuswr ymup cp

0o dd oy

Teusq Sues epe yepi] '3
a7 P

»edsyoeg 2

ussuj 'q

awpRg =

‘Joquio uexeun3 ‘disis YOI Ne1e J0SINY 11y Ye[sqas Ip I31yRrRY nIes
sndeydusw wiul epuy ejqede ‘uswnyop (3padusw) Funundisw epuy izes eped

e

1dusgng
1duosisdng
auipIapun
e
prog
‘yepunad ueeund ooy yiqa) Sued uny
WeIn Ue3uop Yepual ige] wepedwsnp ey 7 exSue mede ‘Y wesim eped T

8 d- d

Teusq Sued epe yepip >

oid proyy 'p

mISpIoy, D

129p9dpIop °q

PIOY Yosoouy e

“UyefEpe (105530014 paog) ey yeoSuad 1sextde urerdoud ynseuus weyng Sueg

"ueEpIsip Aued ueqemel 1equisy eped )7, Sueps epue} usyLquwaw veduap
Ui geaeq 1p usslugred-ureinsuiad uep udss Smped 3ued uzqemel qepyipg -y

(c@ ﬂ:_qu..o._nm.noEu_.mnnE z uesning
YOVIN WVIDO0Ud LINVd : NVIL VIVIA



/¥ :IBH

Ieu2q 3ues epE YEPI L

vd

3% |

' zd
4

joquioy

ueyeund 1njosqe IWSS NETE INjOSqe |35 Tewele Ipefusiy jnejal [9s leure(e geqn3uswt

d.8ddy

wSw [as werstuyspusd 1ges eped epuy ejiqede Jeoyspesds iseyi|de ureisoid epeq -

“IEU2q SUBA BDE Yept]

$¥gEw

=ds

€sdas

cd

‘n1eA IN[OSQE [3S jeUrEIR uesijruad Yoo Jeeyspeasds 1sexyijde uretSoud urejeq

G0 Jdu

reusq SueA BDE Yepl] -

(€TA8+Z1)=0T)+0000L+

(ST/8+T1.0T)+0000L+

(£T(8+T1)-0T)+0000L+

CT(8+T1)-0T+0000L+ B

‘yejepe (12ouspealds)

zliay tequa 1seyide wewsord eped 10gasia uesumiylad 1sessdo uesynusd eyew
$C

E=RS B N ¥)

(g+71) x0T
-ueSuniiyad sersdo weynyEW UISUL BPUY BYIf

Ieuaq SUBA BpE YBpL]

swoy ‘S92

wﬁEﬂ—OU .UNU_HQ

SMOY “USsul

suwnjo?) UIsuf

:yeutsad veyeund ‘(szuiod) j9s ynfunuad s1sod eped nreq sureq nies
ueydisiAusw wdur zpuy ejiqede ‘(yooyspeasds) elisy requis| tseyijde weisord eped

40 dJdg d

“IRUIQ SUBA BPE YEPI |
INTYATWLLD)
INLLY

ILVAD

MAOND

wyeiuntad ueyeunsd ‘(Suereyss

.0 JdO U

nfeeq Juel npem uep [eSSuel) woisAs niyem uep edSum ueypdwreusw ymun -

edein] weidold 194ed

I~

91

61

bl

8/€ ‘EH

VAVOINNVIIM

YIVOIN

NVIN

BIRSIN]

el

‘mied ysjossdip texe Sued [isey exew (97, eredaN wetln,) L HON)YIJIND)

yewusd  ueyjuoquisw  epuy  e[iqede  “Jeoyspeasds  iseyide  wreidosd

doddd g

sFEUD t:._w/ vpe JQO_.H. 2
(T1@3Q)INNODY) P
1G+01a+60+3QNNSH
cla+t1a=Ia+6d+8d+ q
(TIEIMNNSE ®

‘ye[epe feaeql( yedn yejwng Suniysusw

ymun €1 |95 eped 1eda Suljed 3ued 1sSuny uestinusd -see 1p elay jequws| epey

(Tra=i

feusq Suesepe yept] 9
(FD-82)NNSY) P

b80S.8D+ 72

FJ:830+ q

005002 ®

. &

| 005 t  ONvBhve 43
00z i WInvL I

T 009 1930 o]

1 058 WEONVD 5

£l

k7

5=

s

I 005 € FVrHYdN] BT
=

HYMVAEVH HVdN Yvidva =

F

2ped -

‘yelene reseql( yedn unuydusw
jmun g3 [os tped 1edsn Sutjed Sued snwinue uesinusd “tus yemeq 1p 219y jequal eped ¢

IeUSq SURA BDER NepI1 [

dniag adeq

MSIADI] UL

20V ULl

Ly

‘yeuLad ueNeund ‘ueyersousd Ueurerey

iseindyuoy smedusw Ymun ‘(ssyspesids) eliay requs| iseyide urerSord epey

0 Jdd oy

zieay weidold 193ed

m




3/9 :I*H

‘(ssindwoy
wasts {edsuel) i ey [essuwel upyjdureusw ymun ymuuad sym o pQ (95 1 B
ETEp YRAURQDS yemeq 2 (~doo) utjes ip jedep
gued snuwnt SIOUSW NOIUR BIUIWUIP BPUY ‘INQGISIS) JeEp UBNIESEplaqd "[BU2Y BPUY
3ued (1soyspeauds) eizoy requis iseyide weisoird weyeundSusw ueSusp (yemeq Ip

edeiN weldold 19yed

requred eyl) yenny Sue[) UBEABGWSJ JEYR(] 1BNQUISW PNSYBULISQ BPUY BAUBSIN T
131und 34 USWINYOP HeIdUSKY P
‘uawnyop edwisuspy 2
MU $321 NUBSSUSW UED 1/ROUIW G
‘SuLW Jnuny Uep [Bqal JRINY UBSUSP YEIAJI3L MRS SY31 uey[Idweudly B
ymun
yeunzad sim ‘jeusy epuy Sues ey yejosuad seyijde weiSoid ueyeundiusw uedusqg |
AVSSId
“IEUaq SURN PR NEPIL D
JL373d P
e B
Linod q
ANZddV ®
yeiunad ueyeund
musual prooas sndeydusw ynun ‘(aseqeiep) e1ep siseq iseylde weiSoid eped v
Ieusq Sues epe Yepl[ 9
GNYWWOD AJIdCW P
JFIVIED
JOVHIAY 9
X3aNl ®
yeiunsd ueyeund ‘(g’) rueq 9Seq BIEP 91 IENQUUSIU yNun €7
owapy BB 2
. eshue] vle D
wyIGo me(] 2
Nilswnp veg g
Bjexwy e B
Ye[epe “a5[eq Uep 2ru] nies 1S; Jnewoiie
enp eAundwsw ziuey dued zxep siual ‘(asuqeizp) eep siseq seynde we:3oid epeg 7T

o

wal -
aMd -

o

8/< ‘leH

aseqeiz( 3

plo23y ‘q
SppRI ®

:esnl ingssip
MIUSLI] 3UBA NpIATpul TIEP llun nIes ‘(sseqelep) mep siseq iseynde ureidold eped

‘ueinun3uad 1ouny nies 1rep Yiga UeNBUNS3UIW UBBUSP 2IED URYININZUSIA, "2

“2IRD URNINURGUSW ipel EeDtT P

(UNINUBLW UBININ) [123431 IB[IU 3Y JBS3(U51 IR|IU LIBD FIED WEIIOINGUA 2

(yIBUSW UBININ) JBS3QIS] B]IU 3Y {10310 (R]1C LIBD RIED UBNININBUIN q

‘ROE LIRS BlED UBMILINBUSIA B

e viep ueiningusd

WR[ED SUIDUADSI(] PNSYeW!p SUBS ‘(3SEQEIED) ®IED SISRQ IseNude wreigoid 2pe

9L=JIus D

.0

4

G3d

:]oquIol ueNeUNSEUAtL URSUAP ()TN (75 Y 1edad ursusp ueyyeouidip

TizIN weisord “wxmm

o4

0e

iedep | v 128 1p epe Suex (so1utod) ynlunusd poausprards iseyide wedod wprg 6l

1Tuna SuBA DR NEDIL )

SSXY D

ousss] 2

supli q

SSpILL wRUD B

1nqssip eselq yeved epuer uzSuap ynlunup Suel

uedueioey ednisq YeIS ¥2Aq0 ‘Ul yBmEq (P [IqQOW uRiEn(Us{ jjeiny ueduwe) eped

3l



e e ——m

I e —————

a8 TH ey weidold 193ed /L 1eH E3RIN WERIS01] 131Ed

(feudey jruny) sesaq jruny ipefusw
yeqrusq BMSISEUBIN euren BIEp Yruniss 52 1ensss Suijed Sued yewuad ueyuag q

24u3seqQEIEp (1) IMNus sinl 2

‘reuay BpUdv FueA (sseqRIEp) BIED ZI52d 1seyide ureigoxd ueyeundfusw ueduag

4 s TTI06ET 2y
i iz C1gngey  UBMEULIY
1 51 SOLESET olpusH
4 iT 36868EC ZHUY
4 st SL8PEET Lue |,
L T CESECET Fuequeg

h.cr:-\w m.u&.w. véb{. ﬁ:rﬂht:ts

..sc_:t:_ﬁ Etu...(.

anyu=eq 1e3edss Binp reAundwsw epuy eAUfESIN T

j ipARGap) SuRA BMS|SEYRY rAuyRALRY
1eARqi BARIE TIRrEIRY
;edeqig sherg yainr

51859€2 ueyy
25188 ZLIgqnue | LY
TLO7LET 2.puUe)
3I79rSET Buezqueg
i SSEZSET euzRy
._ NYONVHILINYYAVEIG  SHS HUIN YMSISYHYW
i vAVIE  HwTWOr TWYN
000'SZ 5ys sed vhuig
56 TNLE uj ueH re8ue )
HYITNHY ONYN NYEYAVEW3d yvldva

: -ipApquapy Suod DmSISTYON pAuyodurg Sumiyduaw yrun snur ssmgig s i
~upApqiq oAotg DI040y SunuyBuaur Yniun snwn sl £13 198 1q e
i ~odpqiq vAo1g yopanf SunuyFusis yruun snwnd sl g1 9% a7

i L00°E YEmeq ip / 2Ues Hdl, ueduRIzay

; ueydurer Yepn 2(1q 00'E Sere 1P dl. weduessioy EWEL [T < SIS YEiwnl
“S3S 0T LIep Jesoq Y1qR] Henmny eTRW . e1q ‘weriueY wedusp yemeq o (&do2) utpes 1p Tedep Jued snwnu sym1 QT4 1B 1 2

[iqureduont Sued eAsISeUELl TIEP yrun(ss wejrdureuawr raun yawud w2 P ! "§YS 424 04D1g « SHS HOPUNS = iodpqiT odorg

._muuy,, Bwewsq Suek uemedrey EEp sndey wemuaiey wedusp yemeq 3y (£dod) wIrEs 1P jedep Sued snwns sym o(F 195 1J Q

-seun| yepns Suek emsISEUEM BIEP URmEs rreyprdwEusm Jraun yruuad weusg 2



FTIOF - Bunpuvg [LEFLL X0 0E9SLL 85 8 ON pfvisnjy uvsvpy | niny3uad “jf°

0011 —0060 - NLAVM
6661 1AV 8T NV

VIVA dLd0dLS
NVIIN VIV

VALLVNHOANI NAWNHIVNVIN NV SO EN[
¢-d VIVOAN NVI[[]1 TVOS

VIILVIRIOANI NHINHALVNVIAL €0 WVEIOO0Ud VAVOUN NVIL(l VILINVd
_ ATHVAVTIM VISVMS IDONIL NVANO¥Ed ISVNIQUOO3 HOLNY

e e~ wrwm v A v~ vw T Y X TV N T rTNT L TY TT A TY YTNYY ~v o~ Y~ ¥ BT TNTY T v~ —



upwopy £ Lwp | uvwuoipy

ye|es enwas ‘8
| — [oaa] eAuyeAueq 2
L + 16Buipa) |9As| B
uelepe

uoyod ueibBuney exew (jou) 0 yejepe (1001) JeMe |9A3| JOWOU BIf "L

} —166uiua} |9A3] p
enp 16eqip 1B66uiya) |9A2] q

eAujuolj Epe YEpy @ S P d 0 0 q d E

yejepe eAujuol) eew

piep uepquebuad ey ¢ ueymyepp eAuinfuejas uep 4 Yejepe juolj eXir
[P T

1nyjuaq 1ebegas uexsequebip BueA ejep Jnpjruis ueyliewsad 0l

yE|BsS enwas '3 ¢ ledwes | 1suawip 'p
ol 1edwes | Isuawip D Efip Isuawip 'q njes Isuaw!p ‘e
Keue ueyedruaw Jabsjuijo [5L ‘0L L] Aelle UswWeElS 6

Buuis 'p Jajuiod 0 |eal g Jabajul e
yejepe Jpwiud elEp JNPRUIS ueyedruaw ueyng Buex ‘g

ues100q ‘9

ye|ES BNWSS "3

Z g vyop 0Z2¥872 2 v204q ¥ 0B

st yejepe (njes deyey ) nies ssed ejep uejnun IS4 "WOS 3|qqng
ueBuap (Jesaq oy |08y uep ) Buipusose uesiunip ¢ 8¢ 0 ¥ EIEA L

ye|es enwas
K eAusejoud Bunyuebiaq ‘unbunw enwsas

Jenjay ewepad uawsja Ipefusw ynsew eweypad BueA uaws|a
Jen(ey Jiuyela) uawaja Ipeluaw ynsew eweyad BueA uaws|a
Jenjay Juyyela) uawala tpefusw ynsew Jiyyels) Buek uswals
nyepaq (oels) ueyndwny Jnpynuls eped 9

I SR o B

DDA

Ue|es BNWSIS '3
uBMEpagIp UBUERY Uep Ui jeue 'p eue leAundwsaw yepn eAuurep 2
iedy Ynuagqwsaw tq  Jeye reAundwsw ‘e

J3U1q uoyod ‘yejepe wnwn voyod Uep Jauiq uoyod efuepag

ye|es enwas 'a H<d4 9 N=¥14a N=4d'BE
eyl ynuad uee Aeue
eyEW (Wnuisyew AeLe UswWa|a eAuyeAueq) Aelse ueimin ueyeleAuaw
N exir -1abajul lejwaq eAuenpay ((Jeay) bueyejsq uep (uo14) uedep
uawala Iseyo| ueyeleAusw Buisew-Buisew Y uep 4 [sqeUBA ‘ISUSWIP
nies feue uebuap ueyeieAutp Buek yele enp ueujue JnpnIs eped

N=d4'P

Jeuaq Enwss
ye|es enwss

 BWES |9A8|leq SMuey unep enwas
(jou) g |2A8] eped sruey unep enwas
yeue leAundwaw sniey Jool/IeNe
uoyod niens eped

000 o

Jolew jeuoBelp exif  '[2'2lX (2 X el Trelx i LIX
Jofew moa el '[z'zlX ‘2 L)X Ivelx Tieix [LLX
Jsolew jeuoBeip eIl ‘[2'2Ix ‘[1'2]x' - 'lef X 2 X C[LEIX
Jofew mos exil  *[Z'zIx ‘[Lelx' el X fetix [ LIX
Jofew uwnioed exif ~ *[g'elx (L'l et X T2t x ([ EIX
yejepe Jaindwoy

Klowsw weep X Isuswip enp Aeue ueuedwifuad 1sE)0] UBIUIN

0 Jdo o

elep eAujeAueq = U : UEIBIED

pwes enwas 3 (u mo_N Yop ﬁmEO 0 ANSO ‘g (o e
*¢ yiequa) Buek ewnuoble yexeuey
‘Jesaq O Isejou uebuap ueyeieAulp efuelauny BueA ewiuobie

edesagaq jedepsay ul yemeqip ewes BueAk sebiny ueyebabuaw yniun

1

VANVOUII NVHI'Td 'V

‘[eoseq ogqn] 2[A1s weep jenqip epue ueqemel BLWILIOS|® UBP [BOS BWILIOS|R ENWSS : ynlunag

nuaw OZ[ ¢ NIEM



UDDIoY ¢ LIop 75 :.BEQGNCN\ vo-ag

yeles enwas ‘a9
Jeusq quep e uegemel 'p

Aelie siyyesa) usws|s Ip neje ewepad uswala Ip uBunw yepn
ideja} Aeue uep yebus) uswsaja nies yeles [jedwausiu UBNE JBYE D
Aeuse aiyyess) uswals nedwausw ueye Jexe °q
Keue ewepad usws|s iledwsuaw ueye (J00J) JBjE ‘B
> BXew 1suswip | Aeue uebuap ueyiseiuasaldalip uoyod yengas ey

ye|es enwas

(jou) 0 yejepe g apou saibap uep z yejepe y apou uep aaibap
} yelepe g apou aaibap uep (jou) o uejepe v apou uen aa.bsp
Z yejepe g spou aaibap uep | ye|epe Y apou uep azibsp
(jou) 0 yelepe g spou @aibap uep | Yelepe Yy apou Uep aaibap

00T o

yejepe Jeuaq
Bued uveejedwad ejew Jnyuaq Jequweb Jaulig uoyod uejuaqp EBYIP

yeles enwes  ‘a

IsIs Uengas epe Us|og BAUBY XaUaA BNP BIBJUE P
‘eAuueyBungnyip 6uek xapaa enpay yelel ueyeleluaw

eAubuefued 6Bued sue6 ueBusp uexsequeBip Isis denss 9
| XaUaA ay g xauaA ueybungnybuaw

Aepl} Z xauaA 9y | “xewaA ueybungnybuew Buek (abps) Isis g
I XaUaA 8y Z xauaA ueyBungnybuaw

ebnl z xapan @) | Xopsa uejbungnybusw Buek (abpa) ISIs B

: (ydesb payoauip ) yesesaq ydesb |eusbusw seuaq Buek ueejekulag

yeles enwsas ‘9
yeue | ieAundwaw njejes buek spou  p
jeue g ieAundwaw njejes buek spou 2
eue
reAundwaw yepy neje ‘yeue z neje | 1eAundwaw jedep Buek apou 'q
yeue eAund yepn Buek apou ‘e

‘Bl

8l

Ye|es enwas '3

Jeusq quepe p

Jopioysod 0 Jspioui g lapoaid ‘e
: yelepe

u=yeunbip sniey Buek |esianel) eunuob)y “Jesaq ay 09y uep eAuapou Iejiu-1ejiu
(esJaAen) unsnjpusw uibul ey (sa)) yoseas Aseuiq) Jaulg ueuesuad uoyod eped

yejes enwss -9
1aplo'p epou |ewsiul 0 yibusjyled 'q eaibsp B
ngasip uoyod yengas eped |nduss

yengss ledeousw jnun unsnyp sruey Buek isis neje Bueqes eAuyelueg

yeles enwas ‘s
posyoinb'p posdesy o pos uolyasul ‘g MOS 8|qgng ‘B
yelepe jisunyal Jnsun Sunpuebusw Guek eep ueyrunbuad FINNEY R

yejes enwas

Jeuaq quep e

ueuey ‘up ‘Jeye

xuisod uep xyaid xajul

Japioisod uep sapoald *Japioul

g0 u

W o

Sl

¥l

yelepe Jaulq uoyod (Buisuaaely) uesnsnjauad ueyedniaw BueA “¢|

Jeusq qQ'e ‘a8
Jeuago‘'q’'e p [2A9] £ 1eAundwaw Buek uoyod 2
[aAs] + leAundwaw Buek uoyod °q indwis g uebuap Jnpnns e



huGhEG\Gn\M. Lop Mu :BHEG\GQ GNGQ..\QM‘

SSSNVIPN LYWYI3S $¢4$

(deyey)
ssed den ejep ueyun ussynuall sniey epue iul yojuoo wejeq
¥ ¢ € 9 0 eepdepeys)ingasia) eunuobie ueyyouog [o]
. Ingasia} pos ewjuobie yeng *[q]
[2u3Y epue Buek pos yiuxe) nies yejes ueyngss [e] ‘gz

ingoasial isi|
Wejep 8y ejep yengss ( pasul ) ueydisihkuaw 3ynun ewiuoble 1eng [q]
BIEP € UeyUaqwaw uebuasp Jnqasia) is)| ueleques) ‘[e]
ueefuepay
JEWE|Y UBp BWEN ‘dYN : yejepe isi|
Wwejep uedwisia) buek emsiseyew BleQ "emsiseyeWw dyN uexJesepiaq
HUNI9} emsiseyew ejep isusq Buek (1sr-uy) Hexlaq Jsi meng pz

eAuuoyod weibBeipuequied ISejou 1eng "[0]

Buruny epuey 1sejou j1eng ‘[a]

(mynq Is1 JeYEP ISEJOU ) Kamap |ewisap isejou Wwelep uoyod inpnuis jeng [e]
Imjuaq ueeAuepad gemel seje Ip Jequeb ueylesepiag

I )
J ey e
a J 4
2

mjuaq 1ebegas uuap weibeip ueBusp ueyiseuasidanp uoyed Inpnuls yenqas ‘ez
‘ases|ay neje asodsig
yejuuad ueyeunb uebuel Ny euatey “weiBoid ueyng ewjuobje lenqwawl

BuIWIp epue jebu; -punoibyju ynfunusaw Vv 2pou uep Jajuiod ebbuiyss 1ngasiay
ISi jul Jnpinis uep g spou sndeyBusw ynjun ewjuoble jenq : ueekuepay

Jawiod yejepe b uvepd

ST

IUBG IS1| YUl NS UBNNEYSd 22

)

"934) AV UIo ueysinL ‘seje 1p A8y fe[iu Isuaq
eAuepou-apou buek san AV Yeneng S 0 L 6 z § b Aoy IBllU InyelaNIq "Lz



DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA -
KANTOR KOORDINASI PERGURUAN TINGGI SWASTA WILAYAH IV

PANITIA UJIAN NEGARA PROGRAM D-3 MANAJEMEN INFORMATIKA
__-_—_l-_uw____

SOAL UJIAN NEGARA D-3
JURUSAN KOMPUTERISASI AKUNTANSI

MATA UJIAN
AKUNTANSI BIAYA

RABU, 28 APRIL 1999
WAKTU : 09.00 - 10.30




MATA UJI : AKUNTANSI BIAYA
PERIODE : APRIL 1999
WAKTU  : €30 MENIT

Soal 1

Selama bulan januari 1999 telah dihasilkan 5.000 unit produk , dengan biaya
sebagai berikut :

Biaya bahan baku : 5.000 Kg @ Rp 2.500,-
Biaya tenaga kerja langsung : 4.000 jam @ Rp 4.000,-
Biaya overhead pabrik . tarif Rp 3.000,- per jam kerja langsung

Dari 5.000 unit tersebut , 400 unit dinyatakan sebagai produk rusak dan
diperkirakan dapat dijual dengan harga Rp 6.000,- per unit . Bila kerusakan
teijadi karena konsumen , berapa harga pokok produk per unit dan nilai
persediaan produk jadi ?

Soal 2

Diketahui data disuatu perusahaan sebagai berikut :

Produk dalam proses awal :100 Kg @ Rp 2.500,-
Produk yang dimasukan dalam proses ; 800 Kg @ Rp. 3.000,-
Produk jadi yang dihasilkan : 700 Kg
Produk dalam proses akhir 2004k

Hitung : Total biaya produk jadi yang dihasilkan dan Total biaya produk dalam
proses akhir jika menggunakan metode -

1. Masuk pertama keluar pertama (first in fist out)

2. Masuk terakhir keluar pertama (/ast in fist out)

3. Rata-rata tertimbang ( weighted average)

Soal 3

Untuk memproses suatu barang dikeluarkan biaya-biaya sebagai berikut :
Biaya bahan baku (BBB) Rp 75.000,-
Biaya tenaga kerja (BTK) Rp 42.500,-
Biaya overhead pabrik (BOP) Rp 63.750

Produk jadi yang dihasilkan sebanyak 40 unit dan produk dalam proses 10 unit

dengan tingkat penyelesaian produk dalam proses Biaya Bahan Baku 100 %,
Biaya konversi 25 %.

Hitung : a. Harga pokok produk jadi perunit
b. Total harga pokok produk jadi
c. Total harga pokok produk dalam proses

——— selamat berkerjg ~—-----—
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